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ABSTRAK

Pondok pesantren Roudl!l ot ul OUl uum mer u
yang berlokasi di kecamatan Kedungbanteng, kabupaten BanyiRoagok
pesantren salafiyah yanglikenal memiliki peraturan adanya pembatasan
penggunaan tekhnologi bahkan santri tidak diperbolehkan membawa tekhnologi
dikarenakankekhawatiran mengganggu pembelajaran santri, selain itu faktor
pembelajaran tradisional dengan kutum yang kaku sesuai dengan aturan kyai
Berbeda dengan pondok pesantfeoudlotul Uluumdengan mayoritas santri
merupakan mahasiswgang tidak terlepas dari tekhnologi dalam kegiatan
pembelajaran terutama pada perkuliahan. Oleh karena itu, santri diperbolehkan
membawa dan menggunakan tekhnologi di dalam pondok pesantren. Tujuan
dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimagidiwtas fintech bagi

santri pondok pesantren Roudl ot ul OUl uum
untuk mengetahui jenis fintech yang dimanfaatkan oleh sdal@aim memenuhi
kebutuhanya.

Metode yang digunakatalam penelitian inadalah metode kualitéti jenis
penelitian yaitu penelitian lapangan dengan pendekatan dekakriptif. Adapun
teknik pengumpulan data yaitu dengan wawancara,observasi dan dokumentasi.
Peneliti melakukan wawancara terhadap santri, pengurus serta pengasuh pondok
pesantren untuk meagatkan informasi mengenai efektivifastech Sedangkan
teknik analisis data yaitu dengan menggunakan reduksi data, penyajian data dan
penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukan bahvedektivitas fintech bagi santri dalam
proses transaksi keuangan yaitu dengan adéinyech santri dapat terpenuhi
kebutuhan primernyaeperti membeli pakaian, makanasecara onlineserta
kebutuhan sekundernysepertibuku pelengkap perkuliaharkitab, sabun, make
up, ojek aline, pengiriman jatah bulanan sanyrang dapatdipenuhi dengan
mudah menggunakaintech jenis digital paymentyaitu shopeembankingdan
gojek. Sehingaa, dengan terpenuhinya kebutuhan santri maka santri dapat
melakukan aktivitas didalam pondok pesamtneaupun perkigdthan dengan baik
tanpa terkendala.

Kata Kunci ; Efektivitas , Fintech, Santri
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ABSTRACT

Roudlotul 'Uluumboarding school is a salafiyah boarding school located in
Kedungbanteng sutlistrict, Banyumas district. With a background in Salafiyah
Islamic boarding schools which are known to have regulations that limit the use of
technology, even students are ndbwked to bring technology because they still
follow traditional learning with a rigid curriculum according to the rules of the
kyai, but it is different from the Roudlotul Uluum Islamic boarding school where
the majority of students are students who neethriology in learning activities
especially in lectures. Therefore, students are allowed to bring and use
technology. One of the uses of this technology is by utilizing fintech or financial
technology which is currently developing among the public, edpediae
millennial generation, namely students. Utilizing fintech can make it easier for
students to meet their primary and secondary needs, so that it can be used as a
supporting factor for the learning process in Islamic boarding schools and public
schods or campuses.

In this study, the method used is qualitative method, the type of research is
field research with a descriptive approach. The data collection techniques are by
interview, observation and documentation. With primary data, namely interviews
with students, administrators and caretakers of the Roudotul 'Uluum Islamic
boarding school. While the data analysis technique is by using data reduction, data
presentation and drawing conclusions.

The results of the study show that the use of fintech for Roudlotul 'Uluum
students is by using it to carry out online transactions such as ordering primary
needs, namely clothing and food and secondary needs, namely books, scriptures,
makeup and soap. Aqrt from being used to do online shopping, it is also used to
carry out online transactions, namely transferring and receiving students' monthly
allotments in the form of balances using-banking and funds. With the
classification of the type of fintech e is a type of digital payment fintech,
namely shopee, thanking and funds. With this utilization, students feel the ease
and become more effective both in learning at Islamic boarding schools and
lectures.

Keywords: Effectiveness, Fintech, Santri
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PEDOMAN TRANSLITERASI BAHASA ARAB -INDONESIA

Transliterasi kat&kata yang dipakai dalam penelitian skripsi ini berpedoman
pada surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan RINomor: 158/1987 dan Nomor: 0543b/U/1987.

1. Konsonan Tunggal

T:;Lg Nama Huruf Latin Nama
C alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
a bad b be
c t ao t te
e ga g es (dengan titik di atas)
é | Jim j je
é "H h ha (dengan garis di bawah
é| kha kh ka dan ha
i dal d de
i Tal T ze (dengan titik di atas)
1 r ao r er
i zai z zet
o sin S es
1] syin sy es dan ye
0 K ad S es (dengan garis di bawah
6 doa d de (dengan garis di bawah
6 Sa t te (dengan garis di bawah
o Oa z zet (dengan garis di bawah
o) oai 0 koma terbalik di atas
= gain g ge
U fad f ef
a qaf q qi
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1] kaf k ka
| lam I 6el
y mim m o0em
b nun n 6en
Al waw W w
y habo h ha
p | hamzah 0 apostrof
Al yabd y ye
2. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap
& i Ditulis 6i ddah
3. Tadbmar but ah di akhir kata bil a
Gt O¢ Ditulis Hikmah
GAAI Ditulis Jizyah

di mati ka

(Ketentuan ini tidak diperlakukan pada k#itta arab yang sudah terserap ke

dalam bahasa indonesia, seperti zakat, salat, dan sebagainya, kecuali bila
dikehendaki lafal aslinya).

a. Bila diikuti

maka ditulis dengan h.

daelhgaear tkathhacaandakheg dua

hfatlblgpaukastahatau d e n g a n

4. Vokal Pendek

PAEGA Ditulis karamah ala u | i
b. Bila tadéd marbut ah
dammalhditulis dengan t.
AUAG® Ditulis zakat a¥fitr
¢ Fathah Ditulis a
& Kasrah Ditulis i
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7 Dammah Ditulis u

5. Vokal panjang

1. Fathah + alif Ditulis a
GEYtL ADZ Ditulis jahiliyah
2. Fathah + vy Ditulis a
E Kk Ditulis tansa
3. Kasrah + yq Ditulis [
y A Ad Ditulis karim
4, Dammah + wawu mati Ditulis u
6 A Az Ditulis fur(d
6. Vokal rangkap
1. |[Fat hah + | Ditulis ai
] OAKE & Ditulis bainakum
2. | Fathah + wawu mati Ditulis au
ize Ditulis gaul

7. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan apostrof

L Qpa Ditulis adbantu

géga Ditulis uobi dda

8. Kata sandangalif + lam

a. Bila diikuti huruf gomariyyah

d A E (ditulis al-giyas
b. Bila diikuti huruf syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf

syamsiyyah yang mengikutinya, serta menggunakan hurufhyal)

bAt E Ditulis As-sama

9. Penulisan katakata dalam rangkaian kalimat

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya.

6 AAAOG Ditulis Zawi akfurad
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada era globalisasi saat ini, kebutuhan masyarakat Indonesia
semakin hari semakin meningkat dan masyarakat memiliki standar yang
tinggi dalam menjalani kehidupanya. Standar tinggrsebut ialah
munculnya beberapa inovasi yang diciptakan oleh para ahli sehingga
mempermudah aktivitas manusia yaitu dengan melakukagiaten
menggunakan teknologiSalah satu niovasi tersebut adalaRinancial
Technologyataufintech (Hasnatun Hanifah , 2021)

FinTech atau financial technologyadalah inovasi keuangan yang
menggunakan tekhnologi modern. Menurut penelitian Puschmann pada
tahun 2 0 1 Tintechdi nsetupakaa Hkepeidekan dafinancial
technologydigunakan olelketua Citicorp John Reed pada tahun 1880
untuk menggambkran sesuatu yang Bmartwarddan Kkon
F o r uyang baru dibentulSolusi keuangan inovatif yang dimungkinkan
oleh tekhnologi informasi termasuk dalam istilah umiimiech Fintech
digunakanoleh perusahaan baru yangemawarkan layanatersebutakan
tetapi dapatuga digunakan oleh layanan keuanggang sudah mapan
seperti bank dan perusahaan asur@isin Ayu, 2020 : 15).

Kemunculan fintech bukan hal yang baru dalam teknologi
keuangan, hanya saja perusakparusahaamaru melirik fintech karena
dapat membantpertumbuhan ekonomi Indonesgelain itu,kemunculan
fintechdapat ditelusurkembali pada permasalahan masyarakat luas yang
tidak dapat ditangani oleh sektor keuangan karena berbgai kdHuaala
Khairul , 2021) Pertumbuhan tekhnologi keuangan di berbagai bidang ,
antara lain: pembiayaan crpwdfunding,pembayaran (star up,
peminjaman (lending), perencanaan keuanggipersonal finance)dan
lainya menunjukan perkembanganya yang pesayanan keuangan

berbasis digital yang saat ini sedang berkembang di Indonesia , yaitu



layanan keuangan digitakeperti payment channel system, digital
banking,online digital insurance, peer to per ( P2P) lendiman
crowdfundingmerupakan contoh perkemizgm yang terintegrasi dengan
sektor keuangan pada lembaga perbankamsepfinancial technology
mengadaptasi perkembangan tersebut sehingga diharapkan mampu
memfasilitasi keungan yang lebih praktis dan modéHasnatun Hanifah

, 2021)

Dikutip dari artikel BINUS UNIVERSITY School Of Information
Systen, pada 2017terdapat 13940 perusahaan dengan pelaku usaha
dominan di segmen pembayaran %93 pinjaman (1%), dan sisanya
berupa agregator, crowdfunding, dan berfinkech lainnya. Saat ini, 30
persen bisnis Indonesia sudah menggundkdaach yang tumbuh pesat
dari 7% pada 2007 menjadi A pada 2017{Bina Nusantara, 2021)

Pada akhir tahun 2017, Asosiasi Tekhnologi Finansial Indonesia
(AFTECH) menyatakan bahwa generasi milenial kelas menengah, atau
penduduk berusia antara tahun 17 hingga 36 tahun, merupkan pasar utama
Fintech Generasi ini memiliki keterkaitan yarkgat dengan tekhnologi
dan sangat bergantung pada perubahan sosial yang terjadi di lingkungan
terdekatnyaBerdasarkan data hasil proyeksi penduduk oleh Badan Pusat
Statistik ( BPS ), populasi penduduk tahun 2017 didominasi oleh
kelompok umur produktif yeni usia 1539 tahun dengan jumlah sekitar
84,75 juta dari total penduduk Indonesia yang berjumlah 258 juta, yang
berarti sekitar 32% penduduk Indonesia saat ini didominasi oleh generasi
milenial (Mortigor A.P, 2022 28).

Berdasarkan data yang diperoleh dari Bank Indonesia nilai transaksi
uang meningkat sebesar 30,44 % dengan nilai transaksi digital mencapai
Rp.2.775,5 triliun. Dengan data tersebut dapat dibuktikan bdimesch
pada generasi milenial mempengaruhi perildd@auangan(Ramadhani
Irma Tripalupi, 2019)

Salah satu yang termasuk dalam generasi milenial adalatni

dimanasantrimerupakan seseorang yang sedang belajar ilmu keagamaan



pada pondok pesantreHeadaanwaktu dan tempat yang terbatas maka
kehadiranFinTechpada kalangan santri dapat membantu dalam kegiatan
transaksi.Santri tidak hanya belajar tentang ilnkeagamaan namun juga
ilmu pengetahuan ang diajarkan pada sekolah umum. Terdapat dua
macam pondok pesantren yaitu pondok pesantren salafiyah dan pondok
pesantren modernMenurut YP Hidayatul Islamiyah yang merupakan
salah satu yayasan pondok pesantren attaeBandar Lampung,
menyatakan adanya perbedaan pondok pesantren salafiyah dan modern,
sebagai berikut:

Tabel 11

Perbedaan pondok pesantren Salaf dan Modern

1. | Salafiyah | a).Sistem pembelajaran| Adanya a) Adanya sikap
dan materi yang pembatasan kepatuhan
diajarkanbersifat pemakain mengharapkan
klasik, kuno dan dalam keberkahan
tradisionalyaitu penggunaan dan keridhoan
identk dengan kitab | tekhnlogi para pengasuh
kuningatau kitab dan kyai di
kuno. dalam pondok

b). Metode penyampaiar pesantren yang
masih sangat lebih dominan
konvensioal yaitu dibanding
seperti :sorogan, dengan pondok
bandongan, khutbah pesantren
dan hafalan. modern.

c) Tidak terdapat sekola b) Santri biasanys
formal menggunakan

sarung dalam
keseharianya
baik putra

maupun putri.

2. | Modern |a) Menggabungkan Menerapkan | Mengedepankan
sistem belajar sistem sikap kedisiplinan
tradisional dengan pendidikan | pada santri
kurikulum yang lebih | berbasis tercermin pada
formal. kontemporer,| cara berpakaian

b) Metode penyampaian| dimana santri para santri yang




menggunakan buku | lebihleluasa | lebih rapi dan
buku literatur bahasa | mengguna& | tertata, tidak
Arab kontemporer n tekhnologi | harus

(bukan klasik atau menggunakan
kitab kuning). sarungdalam
c) Memiliki sekolah keseharian santri,

formal dibawah
kurikulum Diknas/
Kemenag dari SD/MI
Sumber : Diakses darhttps://hidayatul islamiyah.com/blog/perbedaan

pesantrersalafiyahkdanpesantrermodern/ pada tanggal 19 Juli 2023 pukul
20.00 WIB)

Pada tabel di atas dapat disimpulkan bahwa memiliki perbedaan
antara pondolpesantren modern dan salaf terutama dalam pemanfaatan
tekhnologi dan sistem pembelajaranyzada pondok pesantren modern
santri dalam istem pemeblajaran kurikulum sudah tertata rapi ataupun
mengikuti inovasi para ulama, sehingga dalam penggunaan tekipumiog
santri lebih leluasalikarenakan sudah mengikuti perkembangan zaman.
Berbeda dengan pondok pesantren salafiyah dimana pondok pesantren
salafiyah dipahami sebagai pesantren yang memelihara pengajaran teks
klasik dan pendidikan moral sebagai ipgndidikanya. Pada pesantren
salafiyah tidak menyelenggarakan pendidikan formal semacam madrasah
ataupun sekolah, dimana kurikulogapun berbeda dengan pondok
pesantren modern pada umunya. Pada pesantren salafiyah metode
pembelajaran terhadap santri biasanmemepelajari kitakitab kuning,
kuno didalam proses belajar mengajar, atau bahkan hafalan sehingga
membuat pondok pesantren salafiyah tidak begitu mengikuti
perkembangan zaman dalam tekhnobtidthawatirkan dapat mengganggu
proses belajadi pesantrenPadahalseiring berkembangya zaman, santri
tidak hanya bermodal nilai dan norma moral saja tetapi juga skill sebagai
bekal di masa depan. Dengan adanya kehadiran tekhnologi pada pondok
pesantren sangat diperlukan agar tidak tertinggal dan tetap eksis

keberadaanya diengah masyarak@tl.lhsan,2014:8).



Salah satu daerah yang memiliki pondok pesantren salafiyah yaitu
kota PurwokertoPada kota Purwokerto terdapat banyak pondok pesantren
baik salafiyah maupun modern. Adanya pembangunan pondok pesantren
membuat kota Purwokerto menjadikan kota yang berkembang dikarenakan
pada pondok pesantren bukan hanya mempelajari ilmu agama namun, ada
beberapa pondok pesantren yang mempelajari ilmu pengetahuan umum,
seperti santri tidak hanya mondok namun juga belajar pada bangku
perkuliahan Berdasarkamlata yang diperoleh dari Liputan6.com terdapat

7 pondok pesantren salafiyah di daerah Purwokeragse berikut:

Tabel 12

Daftar Pondok Pesantren Salafiyah di Purwokerto

1. | Roudlotul | 1980 (Alm) Mbah | JI. Kamandaka,
60Ul uu Muzni Karangsalam Kidul Rt 3
Balong Amrulloh Rw 4,Kec.
Kedunganteng,Purwokert
2. | Al- 1986 (Alm) JI. Letjend.Pol.Soemarto
Hidayah K.H.Dr.Noer | VI No.63, Purwanegara,
Iskandar A} | Kec. Purwokerto
Barsyani Utara,Kab.Banyumas
3. | At- 1992 Toha Alawiy | JI.LK.S.Tuban Rt 3 Rw 5,
Thohiriyah Karangsalam
Kidul,Kec.Kedungbanteng
, Purwokerto
4. | Al-Amin | 1994 Ust.K.H.Ibnu | JI. Profesor D.R.H.R
Pabuwaran Mukti,M.Pdi | Boenyamin,Pabuwaran
Kab.Banyumas
5. | Darul 1997 K.H.Taufiqur | Jl.Letjend Po. Soemartet
Abror rahman 7 Rw 3, Kec. Purwokerto
Utara,Kab.Banyumas
6. | Darusalam| 2003 Dibawah JI. Sunan Bonang,
Naungan Dukuwaluh,
Yayasan Kec.Kembaran, Kab.
Darussalam | Banyumas
Sunan
Bonang
7. | An-Najah | 2009 K.H. Abah Jl.Moh.Besar Rt 6 Rw 3,




Roqib, M.Ag | Kutasari, Baturaden

Sumber : iputan6.com,diaksesgola 20 Desember 2022, 16.30 WIB

Berdasarkan data tersebut, pondok
merupakan pondok pesantren salafiyah tertua di daerah Purwokerto yang
didirikan oleh (Alm) MbahMuzni Amrulloh pada tahun 1980 yang
berlokasi diKarangsalam Kidul, Kecamatan Kedungbanteng Purvioke
Dengan latar belakg pondok pesantren salaf tertua yang bukan hanya
mengajarkan karakter kesederhanaan, keikhlasan, kemadirian, jiwa
ukhuwah Islamiyah namun seiring berkembangnya pengetahuan dan
tekhnol ogi pondok pesant rgayaddRgand!| ot ul
memperbolehkan penggunaan tekhnologi dalastem pembelajaran
maupun dalam kegiatan santri untakemenuhi kebutuhan seh&ari
denganmelakukan transaksi secara onlimamun tetap memperhatikan
kemaslahalatan atau disebut dengarkemanfaaén dan keberkahan
(Romdoni dan Malihah,2020).

Kehadiranfintech ditengahtengah santri dapat menjadi salah satu
solusi untuk memenuhi kebutuhan primernyeperti membeli makanan
jika tidak mendapatkan jatah nasi , membeli pakaian (baju muslim,
mukenah, kerudung), kemudian berbagai kebutuhan alat tulis (belfoint,
buku, kitab), memenuhi keperluan seHaari seperti membeli sabun dan
obatobatan, membayar UKT, transfer atau menerima saldo uang dari
orang tua dan membeli paketan. Semua kegiatarg ysharusnya
dilakukan secara tatap muka namun dengan fintieahsaksi dapat
dilakukan secara online, sehingga dapat mempermudah santri yang
sekaligus berstatus mahasiswa dalam kegiatan belajar baik dalam pondok
pesantren maupun tempat kuliah.

Berdasarkn uraiandi atas maka penulis tertarik untuk mengkaji
dan meneliti lebih dalam sehingga mengambil tema dalam penelitian
skripsi ini dengan judul AEfektivitas Fintech Bagi Santri Pondok

Pesantren Dalam Proses Transaksi Keuangan(Studi Kasus Santri



Pondok Pesantren Roudl| oKatdmatan6 Ul u u m

Kedungbanteng, Kabwupaten Banyumas) 0

. Definisi Operasional
Agar tidak terjadi kesalah pahaman dalam pengertian yang penulis
maksud sehingga penulis perlu adarpenegasan :
1. Efektivitas
Menurut kamus besar Bahasa Indonesia kata efektivitas berasal
dar i kat a dasar nfnefektifo yang
,pengaruhnya, kesanya) manjur dan mujarab atau dapat dikatakan
sebagai keberhasilgiasan Alwi,2015:204). Sedangkan secara istilah
efektivitas merupakan suatu hasil tercapainya tujuan yang telah
diusahakan Efektivitas fintech bagi santri pondok pesantren dalam
proses transaksi keuangan merupakan penganalisaan mengenai
keefektivan finteh dalam memenuhi kebutuahn santri di dalam
pondok pesantren yang tidak dapat dilakukan secara langsung.
2. Finansial TechnologyFinTech)

Perkembangan tekhnologi kéer keuangan menandai awal
sejarah digitalfintech Sejak tahun 1996 seiring berkembangnya
tekhnologi komputer dan jaringan membuka peluang besar bagi para
pengusaha untuk mengembangkan bisnis mereka. Perbankan online
atauonline bankingmulai diperkenalkan oleh bank kepada para calon
nasabah sejak tahu®98, sehingga membugtechsemakin banyak
dikenal dan mudah digunakan oleh masyarhlegt Pembayaran yang
prkatis dan jauh berbeddengan metode pembagn konvensional
membuat perkembandmtechsemakin gencar pertumbuhany@udi
Raharjo , 2021 :-B).

Di Indonesia fintech dikenal pertama kali pada bulan
September 2015 sejak kemunculanya Asosiasi Fintech Indonesia
(AFI). Kemudian mulai berkembang pesat dan menjadi trend pada

tahun 2016 hingga 2017 yang dipelopori olekj&oyang merupakan



perusahaan yang berdiri pada tahun 2010 dan menjdi trend setelah 4
tahun pendirian Gdek. Dengan berdirinya Gek , banyak
perusahan lain mengadopgintechsebagai basis perusahaan mereka.
(Diah Ayu Septi Fuaji, Moch. Wahyu Widodo, 2020Perusahaan
fintech Indonesia mulai bermunculan pada tahun 2006. Sehingga
membuat pemerintamemeprkenalkan inovasi baru layanan keunagan
dengan sebab semakin banyak orang Indonesia menggunakan internet

dan media sosial

3. Santri
Il stliah fAsantri o6 diartikan sebaga
Islam, orang yang beribadah dengan ikhlées) @rang yang bertaqwa,
dalam KBBI atau Kamus Besar Bahasa IndonesiBepartemen
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia , 1995 : 8a8}ri
pondok pesantren sal afiyah Roudl ot
penelitian yang berasal dari berbagdderah seperti Banyumas,
Purbalingga, Banjarnegara, Kebumen, Cilacap, bahkan ada yang
berasal dari Riau, Kalimantan dan Bengkulu dengan latar belakang
yang berbedd#eda dengan mayoritas santri merupakan seorang

mahasiswa.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diataaka
permasalahan yang akan dibahas oleh penulis adalah
1. Bagaiamaa ewektifitas fintech bagi santri pondok pesantren
Roudl otul O6Ul uum dahgatm proses transa
2. Apakah jenis fintech yang digunakan oleh santri dalam proses

transakskeuangan?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

4. Tujuan darkegiatan penelitian ini adalah :



a. Menganalisis bagaimana efektivitéisitech bagi santri pondok
pesantrerRoud!| ot ul 60Ul uum Bal ong, Kar a
proses transaksi keuangan.

b. Menganalisis jenis fintech yang digunakan pada santri pondok
pesantren Roudl ot ul 60Ul udalam Bal ong .
proses transaksi keuangan.

5. Manfaat penelitian ini sebagai berikut:

Adapun manfaat dari kegiatan penelitian ini, diharapkan dapat :

a. ManfaatTeoritis:

1) Menambah ilmu pengetahuan atau wawasan

2) Sebagai wacana dan terobosan baru dalam ilmu ekonomi
khususnya mengendiektivitasfintechpada kalangan santri

3) Sebagai bahan referensi bagi peneliti yang akan melakukan
penelitian yang serupa dengan penelitian ini.

b. ManfaatPraktis
1) Bagi peneliti dgunakan sebagai salah satu persyaratan dalam

menyelesaikan jenjang &ta 1 pada Program Studi Perbankan
Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN
Prof.K.H.Saifuddin Zthri Purwokerto.

2) Bagi pihak pondok pesantren dapat dijadikan evaluasi dan
bahan masukan khususnya mengenai perkembangan tekhnologi
fintechbagi santri pada pondok pesantren.

3) Bagi akademis , sebagai kontribusi dalam perkembangan ilmu
tekhnologi fintech terkhususnya perkdmnganfintech pada

kalangan santri.

E. Sistematika Penbahasan
Sistematikapembahasan merupakan gambaran kerangka skripsi
secara umum. Bertujuan untuk memberikan arahan pada topik utama
penelitian. Oleh karena itu, penulis akan membahas tentang sistematika

penelitian sebagai berikut:
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Sistematika penulisan skripsi terdiri daribleeapa bagian antara
lain; bagian awal, isi , dan akhir. Bagian awal skripsi merupakan bagian
formalitas yang meliputi Halam Judul, Halaman Pernyataan Keaslian,
Halaman Pengesahan, Halaman Nota Dinas Pembimbing, Abstrak,
Halaman Moto , Halaman Persembah&ata Pengantar, Daftar Isi, Daftar
Tabel, Daftar Ganbar dan Daftar Lampilampiran.

Adapun pada bagian kedua merupakan pgiaikok
permasalahan skripsi yang disajikan dalam bentuk Bab | sampai BAB V
yaitu:

Bab | PENDAHULUAN lertujuan untuk memberikapenjelasan
secara umum tentang penelitian yang akan dilakukan. Didalamya memuat
latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian
serta sistematika pembahasan

Bab Il LANDASAN TEORI penulis akan menguraikan mengenai
teori efektivitas,teori fintech jenisjenis fintech serta teori santri yang
dijadikan sebagai objek penelitian kemudian ditutup dengan kajian
pustaka.

Bab 1ll METODE PENELITIAN pada bab ini memuat mengenai
data, metode penelitian seperti jenis penelitian, waktu dan tempat
penelitian, pengumpulan data, analisis data serta uji keabsahan data.

Bab IV PENELITIAN DAN PEMBAHASAN pada bab ini penulis
menguraikan tentang hasil penelitian, yakni membahas tentang efektivitas
fintechb a g i santri pondok p e samnproses n Roud
transaksi keuangan.

Bab V PENUTUP pada bab terakhir ini, penulis melakukan
penarikan kesimpulan dari penelitian yang dilakukan, kemudian adanya
saran yang disampaikan oleh penulis, lampiran serta daftar riwayat hidup

penulis.



BAB I
LANDASAN TEORI

A. KonsepEfektivitas
1. Pengertian Efektitas
Kata efektif berasal dari Bahasa Inggris yaftectiveyang dapat
diartikan sebagai keberhasilan atau sesuatu yang berhasil dilakukan
dengan baikEfektivitas merupakan unsur pokok untuk mencapai tujuan
atau sasaran yang telah ditentukan didalam suatu kegiatan atau suatu
program.Suatu kegiatan atau program dapat dikatakan efektik apabila
tercapai tujuan ataupun sasaran yang telah ditent(lRRasalina,2021).
Efektivitas ialah tolak ukur yang merajuk pada sejauh mana pencapaian
yang telah dicapai. Seiia tinggi pencapaian yang dicapai maka
semakin tinggi pula tingkatan keefektivitasanya (Hasan Alwi,2015:204).
2. Pengertian Efektivitas Menurut Para Ahli
Pengertian fektivitas telah diartikan atau dnukakan oleh
beberapa ahli diantaranya yaitu :

a. Menurut Ravianto efektivitas merupakan sesuatu yang menjadi ujung
tombak dalam mengukur baik tidaknya suatu pekerjaan yang telah
dilaksanakarfMansruri,2014:367).

b. Menurut Nana Sudjana mendefinisikan efektivitas ialah suatu jalan
menuju keberhasilan yang dilaksanakan peserta didik demi
mendapatkan tujuan yang diinginkan (Nana Sudjana,2011:50).

c. Menurut Alisman menjabarkan efektivitas merupakartisk@adaan
dimana antara tujuan yang diinginkan sesuai dengan apa yang telah
direncanakan atau merupakan tolak ukur keberhasilan yang dibuat
adalah sesuai dngan tujuan yang giinkan (Cahyati dan Kusumah ,
2020)

d. Menurut Kusuman efektivitas adalah suatu ukuran dimana sasaran
yang diinginkan sesuai dengan apa yang diharapkan dalam mencapai

tujuan pemebelajaran.

11
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3. AspekAspek Efektivitas
Efektivitas dalam suatu program dapat dilihat dari berbagai aspek,
sebagai berikut:
a. Aspek Pengaturan
Dilakukan untuk memastikan berlangsungnya suatu kegiatan
sesuai dengan rencana dengan tetap ~mempertahankan
pembangunan.
b. Aspek Tugas dan Fungsi
Suatu orgnisasi dikatakan efektif apabila mampu melaksanakan
tugas dan fungsinya secara efektif. Akibatnya, setiap kelompok atau
anggota harus mampu memahami secara tepat peran dan tanggung
jawabnya sesuai dengan rencana.
c. Aspek Rencana atau Program Rencana
Suatu tujuan dapat tercapai sesuai dengan keinginan rancan
jika sebuah program dimasukkan ke dalam tindakan untuk mencapai
tujuan. Oleh karena, aktivitas akan berjalan lancar jika sudah
memiliki rencana.
d. Aspek Tujuan atau Kondisi Ideal
Target yang diingpkan adalah tujuan atau kondisi ideal dengan
mengarahkan proses untuk menghasilkan hasil yang sesuai dengan
apa yang telah direncanakan untuk mencapai tujuan.

Berdasarkan hal di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa efektivitas
adalah suatu kegiatan yang hasilkan dari tujuan yang telah
direncanakan atau disusun menurut keinginan seseod#é.tujuan
berhasil, maka efektivitas akan meningkat atauyang telah dicapai.

4 Ukuran Efektivitas
Dalam suatu program kegiatan bukanlah hal yang sederhana
dalammengukur sebuah efektivitas, hal tersebut dikarenakan\efekti
dapat dikaji dari berbagai sudut pandadag tergantung pada siapa
yang menilai dan menginterpretasikanya. Selain itu, tingkat efektivitas

juga dapat diukur dengan membandingkan antaramangng telah
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dintentukan dengan hasil yang dilakukan dapat terwujud atau tidak.

Namun, jika usaha atau hasil pekerjaan tidak sesuai dengan tujuan aau

tidak mencapai target dan tujuan , maka hal itu dapat dikatakan sebagai

tidak efektif (Rosalina,2022).
Menurut Richard M.Steers mengatakan mengenai ukuran
efektivitas,sebagai berikut:

a. Pencapaian tujuan adalah keseluruhan upaya dalam pencapaian
tujuan harus dipandang sebagai suatu proses. Oleh karena itu, agar
pencapaian akhir semkain terjmin, dipedokadanya pentahapan,
baik pentahapan pencapaian baghagianya maupun penahapan
dalam arti periodisasinya. Dalam pencapaian tujuan terdiri dari
bebrapa factor, sperti kurun waktu dan sasaran yang merupakan
target kongkrit.

b. Integrasi merupakan pengukuran kemampuan suatu organisasi untuk
melakukan atau mengadakan suatu sosialisasi, pengembangan
consensus dan komunikasi dengan berbagai macam organisasi
lainya. Integrasi tersebut menyangkut dengan proses sosialisasi.

c. Adaptasi ygu kemampuan suatu organisasi untuk menyesuaikan diri
dengan lingkunnya.

Dari penjelasan mengenai definisi tingkat efektivitas pada
diatas, pada penelitian ini menggunakan teori efktivitas sebagaimana
yang telah dikemukakan oleh Richard M.Steers yaitu: Pencapaian
tujuan, Integrasi dan Adaptasi. Dengan menggunakan teori ini
diharapka dapat mengukur tingkat efektivitas fintech bagi santri
pondok pesantren salafiyah Roudl ot u
transaksi keungan.

5. Pendekatan Efektivitas
Untuk mengkur sejauh mana aktifitas itu efektif, maka

diperlukan adanya pendekatan efekdis, seperti :
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c. Pendekatan Sasaran

Pendekatan Sasaran digunakan untuk mengukur keberhasilan
organisasi atau lembaga dalam mencapai tujuannya. Sasaran yang
penting untuk diperhatikan dalam mengukur efektivitas dengan
pendekatan ini adalah sasargang realistis untuk memberikan
hasil yang maksimal berdasarkan tujuan resmi dengan
memperhatikan masalah yang ditimbulkannya, dengan memusatkan
perhatian pada aspek output yaitu dengan mengukur keberhasilan
program dalam pencapaiannya. tingkat output ydingncanakan
(Dimianus Ding, 2020). Pendekatan ini diawali dengan
mengidentifikasi tujuan organisasi dan mengukur tingkat
keberhasilan organisasi dalam mencapai sasaran atau tujuan yang
telah ditetapkan.

d. Pendekatan Sumber

Pendekatan iniligunakan untuk mengukur efektivitas lembaga
dengan seberapa baik memperoleh berbagai sumber daya yang
dibutuhkan. Agar efektif, sebuah institusi perlu mendapatkan
berbagai sumber dan menjaga kondisi dan sistem. Keterbukaan
sistem lembaga terhadap lingkamgya, di mana sumber daya
seringkali langka dan berharga, merupakan dasar dari strategi ini.
Sejauh mana anggota program bisnis dan lingkungan sekitarnya,
yang bertujuan untuk menjadi sumber daya dalam mencapai tujuan,
terikat dalam pendekatan ini terlttjalas.

e. Pendekatafroses (Internal Process Approach)

Dalam pendekatan proses, efisiensi dan kesehatan lembaga
dianggap sebagai faktor yang efektif. Proses internal berjalan
lancar dan kegiatan yang ada dikoordinasikan dalam sebuah
lembaga yang efisierKegiatan yang dilakukan dengan sumber
daya yang dimiliki oleh lembaga, yang menunjukkan efisiensi dan
kesehatan lembaga, menjadi fokus pendekatan ini, bukan

lingkungan.
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Berdasarkan beberapa macam pendekatan efektivitas beserta
penjabaranya, pada penelitiani peneliti menggunakan pendekatan
sasaran(goal approach)dimana ukuran efektivitas dapat dilakukan
denganmengidentifikasi sasaran utama sejauh mana organisasi dapat
berhasil mencapai tujuan yang direncakan. Dalam hal ini, peneliti
memusatkan santri lsagai sasaran utama pada penggunaan fintech
dalam proses transaksi keungan apakah sudah sejalan dengan tujuan dari
fintech yaitu dapat menjangkau masyarakat yang tidak dapat melakukan
transaksi secara tatap muka atau langsung terkhususnya bagi santri
pondk pesanren salafiyah.

B. FinTech (Financial Technol@y)
1. PengertiarFinTechMenurutBank Indonesia
Fintech adalah hasil penggabungan teknologi dengan layanan
keuangan. Ini pada akhirnya mengubah model bisnis dari tradisional
menjadi moderatSebelumnya, transaksi membutuhkan pembayaran
tatap muka, tetapi sekarang dapat dilakukan dari jarak jauh dengan
pembayaran cepat. Jika tidak sempat mencari barang di pusat
perbelanjaan atau di ATM atau bank untuk mentransfer dana, masalah
transaksi jual dHe dan pembayaran dapat diminimalkan melalui
penggunaan fintech (Departemen Komunikasi, 2022). Hal ini membuat
penggunaan fintech sangat membantu dalam membuat transaksi jual
beli menjadi lebih efisien dan efektif
2. Dasar HukuntintechDalam Sistem Pembayaran
a. Peraturan Bank Indonesia No0.18/40/2016 tentang Penyelenggaraan
Pemrosesan Transaksi Pembayaran.
b. Surat Edaran Bank Indonesia No0.18/22/DKSP  perihal
Penyelenggaraan Layanan Keuangan Digital
c. Peraturan Bank Indonesia No0.18/17/PBI/2016 tentang Uang
Elektronik
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3. ManfaatFinTech (Financial Technology)
FinTechmemiliki manfaat pada lingkungan masyarakat, antara lain
sebagai berikut:

a. Membantu peningkatan startup inovasi dengan penanganan yang
saat ini sedag berkembang dengan cara membuka open posisi
secara lokal.

b. Meningkatkan taraf hidup masyarakat

c. Mampu menjangkau individu yang tidak secara langsung dijangkau
untuk mendapatkan layanan.

d. Dapat memperbaiki situasi ekonomi makro.

e. Dapat menurunkan suku bunga pinjaman.

4. JenisJenisFinTech(Financial Technology
Menurut Yumna dan Indah dalam bukunya yang berjudul Digits

Insight (2021:3660) menyatakan beberapa jenintech yang

beroperasi di Indonesia, sebagai berikut:

a. Digital Payment

Merupakan layanan yang melakukan pembayaran seperti transfer,
pembelian , penarikan hingga invesatsi secara online melalui ponsel.
Fintech jenis digital payment merupakan perusahaan fintech yang
masih mendominasi di Indonesia selain karena kemudahanya banyak
brand yang memberikadiscount sehingga menambah daya tarik
bagi fintech jenigligital paymentni. Contoh beberapaintechyang
tergolongdigital payment yaitutshopee, ovo , dama-banking dan

gojek. Berikut contoh gambarjenis fintech yang tergolong dalam

Gambar 21 jenis fintechshopee



Gambar 5 jenis fintechGojek

17
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b. Lending
Menurut OJK No.77 Tahun 2006 menyatakan bahwa fintech

lending adalah sebuah layanan jasa keuangan yang bertugas
mempertemukan antara peminjam dengan pemberi pinjaman guna
untuk melakukan perjanjian pinjam meminjam dalam mata uang
rupiah secara online atau elekiik dengan menggunakan jaringan
internet. Dengan operasi system yang lebih praktis, fintech jenis
lending dapat menjangkau masyarakat yang belum terjangkau
layanan bank secara langsung. Contoh yang tlayanan yang termasuk
dalam jenis fintech lending adalakulaku, Kredivo, Julo, dan
masih banyak yang lainyaerikut contoh gambar jenis fintech
lending:
1)

Akulaku

al

Gambar % jenis fintechAkulaku

2)
Kredivo
/ A 1V¢
Z/}'\ A D
Gambar Z jenis fintechKredivo
3
) Julo

Gambar 2 jenis fntechlulo
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. Personal Finance dan Wealth Management Fintech

Merupakan sebuah layanan yang menyediakan platform berupa
penyedigasa layanan yang membantu konsuryamg dimulai sejak
pembuatan laporan keunagan serta pengelolaan dana. Contoh jenis
fintech yang tergolong dalam personal finance vyaitu; Bareksa,
Brankas, Cermati. Berikut contoh gambar layanan jémtech
personal finance
1)

Bareksa
Gambar 29 jenis fintechBareksa
2)
Cermati
Gambar 2L0jenis fintechCermati
3)

Brankas

Gambar 211 jenis fintechBrankas

. Crowndfunding

Merupakan jenis fintech dengan pelayanan berupa
penghimpunan dana dalam beberapa pembiayaan pekatgagun
dalam rangka kegiatan sosial, sepéithisCrowd Gandeng Tangan,
Kita Bisa.com. Berikut bedsapa contoh tampilan jenis fintech

crowdfunding:
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1) GandengTangan

=

Gambar 212 jenis fintechGandengTangan

2)

KitaBisa.com

Gambar 213 jenis fintechKitaBisa.com
3)
EthisCrowd

ETHIS CROWD

Gambar 214 jenis fintechEthisCrowd

e. Crypto And Blockchin

Merupakan kumpulan blok yang digunakan untuk menyimpan
system data digital, dengan blok paling baru atau yang paling
terakhir maka akan dihubungkan sehingga memiliki inforrhash
(hashkrkode alfanumerik yang terbentuk untuk mewakili kata, data
atau pesanglari blok yang sebelumnya. Nantinya setiap blok akan
terpacu dari blok sebelumnya sehingga akan terbentuk menjadi
rantai ataichainyang nantinyakan menyediakan layanan semacam
dompet matacrypto yang sesuai (Teguh Prasetyo,2021). Berikut

contohlayanancryptoand blockchin:

5 =

Gambar 215jenis fintechLuno

Luno
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2)
INDODAX

Gambar 216 jenis fintechindodax

3)

Bitcoin.co.id

bitc ire. .

Gambar 217 jenis fintechBitcoin.co.id

C. Pondok Pesantren
1. Pengertian Pondok Pesantren

Pondok berasal dari kata Arab untukuriduk, yang berarti
"kamar tidur', "asrama", atau "rumah tamdasar'. Hal ini
dikarenakan pondok sebenarnya hanyalah tempat tinggal bagi pelajar
atau mahasiswa yang berada jauh dari tempat asalnya. Bagian dari
pendidikan nasional Indonesia adalah pesantren yang otentik atau
berciri khas Indonesia. Pesantren akan émfang menjadi lembaga
pendidikan yang otonom dalam hal sistem pembelajaran dan
pendanaan sebagai akibat dari kemandiriannya. Alhasil, pesantren
dapat dipahami sebagai tempat tinggal sekaligus tempat belajar para
santri, khususnya tentang agama (Irwan 820@4).

Tasamuh (toleransi), tawast wal I'tidal (sederhana), tawazun
(penuh pertimbangan), dan ukhuwah (persaudaraan) diterapkan oleh
pesantren. Tujuan umum pondok pesantren adalah mendidik warganya
agar memiliki kepribadian muslim yang sesdeangan ajaran Islam
dan mampu menerapkan rasa keagamaan tersebut dalam kehidupan
seharihari sehingga menjadi anggota masyarakat, agama, dan negara

yang berguna (Qomar, 2020: 5) .
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2. Tujuan Khusus Pondok Pesantren
Pondok pesantren sangatianjurkan kepada warga negara
muslim, dikarenakan pembelajaran pada pondok pesantren memiliki
beberapa tujuan khusus untuk membimbing dan berperilaku sesuai
dengan ajaran Islam, seperti:

a. Mendidik santri untuk menjadi menjadi seorang muslim yang
bertakwa lkpada Allah SWT, berakhlak mulia, memeiliki
ketrampilan, kecerdasan, dan sehat lahir batin sebagai warga negara
yang berpancasila

b. Mendidik santri untuk menjadikan manusia muslim sebagai kader
kader ulama dan mubaligh yang berjiwa ikhlas,tabah,Tangguh dan
dinamis.

c. Mendidik santri untuk memperoleh kepribadian yang dapat
menumbuhkan semnagta agar dapat membangun dirinya dan
menjadikan diri sebagai pembangun bangsa yang bertanggung
jawab

d. Mendidik pra santri agar menjadi pembangun mikro (keluarga) dan
regional(pedesaan/masyarakat sekitar).

e. Mendidik santri untuk membantu meningkatkan kesejahteraan
masyarakat lingkungan dalam rangka usaha pembangunan
masyarakat bangsa.

3. Unsuri unsur Pondok Pesantren
a. Kyai
Di Jawa,ulamadisebut sebagai kyatau disebut sebagai
ajengan di wilayah Jawa Barat dan bendoro di wilayah pulau
Madura. Kyai di pondok pesantren identik dengan pemimpin
pondok, orang yang memberi contoh moralitas dan koherensi
ilmiah (yurisprudensi). Kepemimpinan kyai dapat dibagi menjadi
dua kategori, menurut Soerjono Soekanto: kepemimpinan formal

dan kepemimpinan informal Kyai termasuk dalam
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kepemimpinan informal karena mendasarkan pada kepemimpinan

kyai, yang tidak memiliki batasan formal dan memiliki cakupan

yang luas. Kepemimpinannya mendapatkan pengakuan dan
kepercayaan masyarakat, sehingga ukuran sebenarnya dari
kepenimpinan diukur dengan seberapa banyak keuntungan atau
kerugian yang diterima masyarakat.

b. Santri

Menurut Ahmad Sayuti, ada dua jenis santri, yaitu:

1) Santri yang datang dari luar daerah dan menetap di
lingkungan pondok pesantren dikenal dengan Sktukim.

2) Santri Kalong adalah santri yang berasal dari daerah sekitar.
Santri Kalong tidak tinggal di kawasan pondok karena dekat
dengan pesantren. Para santri akan kembali ke rumahnya
setelah selesai mengaji di pondok pesantren.

(Dra. Hj.,Mukinah, 2005:8).
c . Masjid
Santri pergi ke masjid untuk beribadah. Di pesantren, masjid
memiliki fungsi lebih dari sekedar tempat ibadah. Kegiatan
berbasis Alquran dan kitab kuning dapat diajarkan di masjid
masjid di pondok pesantren. Masjid dapat digunakan oleh para
santri untuk berdiskusi bahkan setelah mereka selesai membaca
Alguran (Nuliawan, 2005: 157).
d. Pondok
Pondok merupakamasrama atau tempat tinggal bagi santri
pondok pesantren. Berbeda dengan pofmmidok modern yang
konstruksinya salafiyahBangunan pesantren modern bahkan
lebih kokoh dibandingkan dengan pondok pesantren tradisional
atau salafiyah yang dibangun dan didukung oleh para kyai.
e .Kitab Kuning
Nama“kitab kuning" mengacu pada kitab yang diajarkan di

pesantren dan ditunjuk demikiadengan warna kertas cetak
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kuning pada kitab tersebut. Bahasa Arab adalah bahasa yang
digunakan. Namun, banyak dari buliuku tersebut kini dicetak
di atas kertas putih dengan terjemahan bahasa Indonesia.
4. Metode Pendidikan Pesantren
Dalam upaya melakukasuatu tindakan, diperlukan metode.
Pendekatan ini juga dapat dilihat sebagai sarana untuk mendapatkan
pemahaman tentang pokok bahasan ilmu yang sedang diselidiki.
Sebagai lembaga pendidikan Islam, pesantren bertugas mencetak
pribadipribadi yang benaberar ahli dalam bidang agama dan ilmu
pengetahuan, tanggung jawab sosial, dan berakhlak mulia. Akibatnya,
pesantren bertugas mencetak individdividu yang bisa menjadi
pemimpin umat menuju keridhaan Allah. Pesantren mempelajari
sejumlah ilmu, termasuk taigh fikih, dan tafsir, untuk mewujudkan
itu semua. Pesantren tradisional menggunakan berbagai pendekatan
untuk pengajaran dan pembelajaran, termasuk:
a. Metode sorogan
Seorang guru atau ustad menggunakan metode sorogan untuk
mengajarkan pelajaran kepada setiap siswa secara individu. Siswa
pada level rendah, atau mereka yang baru menguasai Alguran,
menjadi fokus pendekatan ini. Namun, karena durasinya yang
lama, cara inidianggap kurang efisien. Santri membaca kitab di
depan kyai dengan metode sorogan, dan jika ada yang tidak beres
maka kyai akan memperbaikinya. Arah strategi ini adalah
membentuk pribadi yang sabar, mantap, berbakti dan terlatih bagi
para mahasiswanya (Masan, 2008: 103)
b. Metode Wetonan atau Bandongan
Pendekatan ini sangat disukai oleh siswa. Zamakhasari
Dhofir mengatakan bahwa metode wetonan adalah metode dimana
guru atau pengajar membaca kitab secara bebas. Tidak ada
pantangan dalam metode ini, sehingggwa boleh mengikutinya
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atau tidak. Arah dari teknik ini adalah untuk membentuk kreativitas
dan unswunsur siswa.

c. Metode mudzakarah

Metode mudzakarah mempelajari amsalah, ibadah, dan

akidah secara utuh. Mudzakarah ada dua macammaitizakarah
yang dipimpin oleh seorang santri untuk membicarakan suatu
masalah dan mudzakarah yang dipimpin oleh seorang kyai untuk
membicarakan hdial yang dibicarakan santri. Pendekatan ini
bertujuan untuk menilai kemampuan siswa dalam mengutip
referensi dari bahasa lain, khususnya bahasa Arab, yang

representatif dan argumentatif.

f. Metode majlis ta'lim

Metode majlis ta'lim adalah metode yang dapat digunakan untuk
menyiarkan pesapesan keagamaan kepada jamaah atau
menyampaikan pesgresan keagamaan kej@amerekalni adalah
metode terbuka dan umum. Majlis di majelis tersebut berasal dari
berbagai latar belakang, daerah, bidang keahlian, usia, dan jenis
kelamin. Dalam metode ini, waktunya telah ditentukan. Pendekatan
ini berfokus pada pengembangan kemaampusiswa untuk

menyampaikan materi atau berpidato di depan audiens.

D. Landasan Teologis
Sejatinya fintech telah mendapatkan konfirmasi positif @i
Quran meipun tidak secara eksplit dan pesifik. Konfirmasi tersebut
berupa nilaisubtansi yang dibawa fintech berupa kemudab&gust).

Hal ini sebagaimana tercantum dalam firman Allah Q-Bagjarah ayat

185:
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e All ah mengkehendaki kemudaha
mengkehendaki k es ukBagqamml83) agi mu. 0
Ibnu Katsir nenafsirkan bahwa Allah mengkehendaki

kemudahan bagimu dengan membolehkan berbuka, tidak menghendaki
kesukaran bagimu dengan tetap mewajibkan puasa dalam keadaan sakit
atau dalam perjalanan, dan tidak menghndaki kesukaran bagimu dengan
tetap mewajibkanya. Hendaklaharku mencukupkan bilanganya
dengan berpuasa satu bulan penuh dan mengakhiri puasa dengan
bertakbir mengagungkan Allah kepadamu atas petudpek yang
diberikan kepadamu agar kamu bersyukur atasnya (Abdw2iaty:

242).

Dari ayat diatas, dapat diketahui lhaa kehadiran fintech
mendapatkan perhatian dari kalangan akademis muslim, dimana mereka
mengkaji apakahfintech mampu menghadirkan kemudahan dan
kemaslahatan bagi manusia . dengan penelitian yang mendalam merka
menyimpulkan bahwdintech dapat memudahkan manusiterutama
dalam melakukan kegiatan keuangan. Maka dari itu, sesuai dengan
potongan ayat diataBntechdapat diterapkan dalam ekonomi islam

Akram Laldin secara tegas mengatakan bahwa fintech
merupakan salah satu bentuk muamalah a rah yang diharagai oleh
semangat kemajuan zaman yang memebuat penegasan akademis uslim
di Indonesia. Oleh sebab itu, dalam praktekrfiygech diharapkan
mengindari larangan dalam transaksi menurut ekonomi islam seperti
gharar, dharar dan tadlisSelaras degan pernyataan tersebut sjatinya
finech telah mendapatkan konfirmasi positif dari@uran meski tidak
secara komprehensif. Penegasan tersebut didaspada metrik nyata
yang dikembangkaffintech yaitu kemudahan (alusr) yang terdapat
pada Q.S. AlAnbiyaa ayat 80yaitu :
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il Dan telah Kami ajarkan kepada Daud membuat baju besi untuk
kamu, guna memelihara kamu dalam pepgaamu; Maka

hendaklahkamb er syukur (kepada Al l ah) o.
(Departemen RI,2010:328)

Pada ayat tersebut menganduk makna bahwa telah Allah ajarkan
kepada Daud cara membuat baju besi untuknya dan piajajitritnya
untuk melindungi mereka pada saat peperang&pakah kamu
menerima karunia yang telah Allah berikan dan bersyukurlah kepada
Allah?.

Dari ayat diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa Allah SWT
memberikan petunjuk tentang ilmu pengetahuan dan tekhnologi yang
berkaitan dengan cara memebuat logam(besi)inggh dapat
menjadikan besi sebagai tameng pelindung diri pada saat perang.
Diamara sampai sekarang ilmu pengetahuan tentang tekhnologi itu
berkembang sampai saat ini.

Dengan adanya kemduan fintech tidak dapat dipungkiri
bahwafintech juga harus sesuai dengan syariat Islam dimana sesuai
dengan hukum muamalah dalam islam tidak boleh adanya riba.
Sebagaimana pesan pada Q-8liah:29:
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AHai -aran@yamy beriman, janganlah kamu saling memakan
harta sesamamu dengan jalan yang bathil, kecleslgan jalan
perniagaan yang berlaku dengan suka diantara kamu dan
janganlah kamu membunuh dirimu; Sesungguhnya Allah adalah
maha penyaya(@@d.alkisap adamubo

Kiasan dalam ayat tersebut adalatbatil yaitu setiap perbatan
yang dapat megikan diri sendiri dan orang lain, termasuk didalamnya
transaksifintech yang dapat merugikan para pihak. Dalam hal ini
Rasulullah SAW bersabda, bahwasanya kaum muslimin sesuai

dengan(harus menepati) syasgarat yang mereka sepakati, selama
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tidak menghklkan yang haram atau mengharamkan yang halal
(Abdul,2017:127).

E. Kajian Pustaka

Adapun penelitian yang membahas tentang eksistensi fintech bagi

santri dalam proses transaksi keunagan atau yang sejenisnya dan relevan

dengan penelitian penulis baslecara teori, subjek dan objek penelitian,

dan analisis sebagai berikut:

1. Skripsi Ibnu Khairul Rahardika, Universias Islam Negeri Sumatera
Ut ar a Me d an (2021) , yang berjudul
Kemudahan Proses Transaksi Keuangan Generasi Milenish Kot
Binjaio. Hasi | penelitian menyataka
generasi milenial kota Binjai sangat dirasakan dan mengalami
pertumbuhan pangsa pasar yang tinggi sehingga memilki peluang yang
sangat besar.

2. Jurnal Raja Sakti Harahap, STAI-AhlahiyahBinjai (2021), yang

berjudul APeran Gener asi Mi |l eni al T
(Study Kasus Mahasiswa Perbankan Syariah STAIllglhhiyah B
injai)o. Hasi | penelitian menyebut k:

(mahasiswa STAI Alslahiyah Binjai) memeérikan pengaruh pada
perkembangan fintech dikarenakan generasi milenial merupakan
generasi yang melek akan tehnologi. Tanpa dipungkiri hadinya ponsel
pintar di tengah kalangan generasi milenial sangat menjamur dan
bertumbuh sangat pesat.

3. Jurnal Sofian Syéil Rizal, Universitas Nurul Jadid (2021), yang
berjudul AStrategi pengel-BekakDan bel ar
Pondok Pesantren Nurul Jadid Wilayah-IAB | ahi yaho. Hasi
penelitian  tersebut adalah perkebangan tekhnologi fintech

dimanfaatkan dengamenggunakan apikasiBekal yang digunakan
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untuk pembayaran makanan, spp ataupun transaksi secara online yang
digunakan santri pada pondok pesantren.

. Jurnal Bella Suci Nur, Universitas Airlangga (2020), yang berjudul
APengembangan L ay arembagaKKeuargangNam Pad a
Bank (Studi Kasus Koperasi Pondok Pesantren Sunan Drajat
Lamongan)o. Hasi | penelitian menyeb!
perkembnagan layanan digital yaitu melalui digitalisasi dengan adanya

aplikasi Mobile BMT dan SundraPay yang digkan untuk pelayanan

berbasis digital.

. Skripsi Lucky Ades Tiyan, Universitas Airlangga (2020), yang
berjudul 6 Anal i si SWOT Financi al T
Terhadap Kualitas Pelayanan Bank Syariah (Studi Kasus PT.Bank

Syariah KC Tanjung Karang Bandéra mpung) O . Hasi | p e
tersebut adalah PT Bank Mandiri Syariah KCP Kedato Bandar
Lampung dan PT. Bank BNI Syariah Tanjung Karang Bandar

Lampung berada pada kuadran Il dimana bank syariah harus
enggunakan strategi diversifikasi sedangkan kualitas yseden

berdasarkan persepsi nasabah pada kedua bank dinilai sangat puas.

. Skripsi Rizal Fahlefi, IAIN Batusangkar (2020), yang berjudul
APemanfaatan Tekhnol ogi dal am Pengel
Softwere Akuntasi dan Vousd dair Bel an
penelitian tersebut yaitu penggunaan tekhnologi pada ponpes Ulul

Al bab kot a Bar u mel al ui penggunaa
memberikan stimulus melek tekhnologi sekaligus mempengaruhi

attitude kinerja organisasi pesantren secara keseluruhan dan mereka

dapat menikmati manajemen keuangan berbasis tekhnologi.
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No.| Nama Peneliti, Hasil Persamaan dan
Tahun, dan Perbedaan
Judul Penelitian
1. | Ibnu Khairul Eksistensi pada Persamaan
Rachardika, generasi milenial kot§ a) Kedua substansi
(2021),Eksistensi| Binjai sangat ini menggunakan
Fintech Bagi dirasakan dan metode penelitian
Kemudahan mengalami dengan
Proses Transaksi| pertumbuhan pangsa pendekatan
Keuangan pasar y ang tinggi kualitatif.
Generasi Milenial | sehingga memiiki b) Kedua substansi
Kota Binjai peluang yang sangat membahas tentan
besar FinTech
Perbedaan
Objek penelitian lbnu
adalah generasi
milenial kota Binjai,
sedangkan pada
penulis objek
penelitianlebih
khusus yaitypada
santri pondok
pesantren Roudlotul
60Ul uum Bal
2. | Raja Sakti Putra | Peran generasi Persamaan

Harahap,(2021),
Peran Generasi
Milenial terhadap
perkembangan
FinTech Study
Kasus Mahasiswg
Perbankan
Syariah STAI AL
ISHLAHIYAH
BINJAI

milenial ( mahasiswa
perbankan STAI AL
ISLAHIYAH Biniji)
memberikan
pengaruh pada
perkembangan fintec
dikarenakan generas
milenial merupakan
suatu generasi yang
melek akan
tekhnologi. Tanpa
dipungkiri dengan
adanya ponsel pintar
di tengah klangan
generasi milenial
sangat menjamur dai

bertumbuh sangat

a) Kedua subtansi
membahas tentan
FinTech

Kedua subtansi
menggunakan
metode penelitian
dengan
pendekatan
kualitatif
Perbedaan

Objek penelitian Raja
adalah mahasiswa
perbankan STAI Al
ISLAHIYAHBINJAI,
sedangkan objek
penelitian peneliti
adalah santri ponpes

b)
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pesat. Roudl ot ul
Sofian Saiful Penerapan fBekal Persamaan
Rizal,(2021), sebagai bentuk Kedua subtansi
Strategi pengaplikasian tradis menggunakan metod¢
Pengelolaan dan ideologi dasar | penelitian dengan
belanja santriwati| pesantren Nurul Jadi{ pendekatan kualitatif
Melalui E-Bekal | yaitu dengan adanya| Perbedaan
Di Pondok Trilogi Santri dan Pada penelitian

Pesantren Nurul
Jadid Wilayah Al

Panca Kesadaran
santri. Sinergitas

Sofian, perkembanga
fintech dimanfaatkan

Hasyimiyah symbiosis mutualism{ dengan membuat
atau saling aplikasi ebekal dalam
memberkan membantu proses
pengaruh positif bertransaksi secara
dengan membantu | online bagi para santr
memudahkan wali , sedangkan penelitia
santri dan santri penulis adalah
dalam transaksi menganalisis
keseharianya. bagamana efektivitas

fintech pada santri di
pondok pesantren
Roudl ot ul

Bella Suci Hasil dari penelitian | Persamaan

Nur,(2020), ini adalah salah satu| Kedua subtansi

Pengembangan | proses pengembangq membahas tentang

Layanan layanan keunagan | transaksi dengan

Keuangan Digital
Pada Lembaga
Keuanga Non
Bank (Studi
Kasus Koperasi
Pondok Pesantrer
Sunan Drajat

digital yaitu dengan
digitalisasi dengan
adanya aplikasi
mobile BMT dan
Sundrapay

FinTech

Perbedaan

Pada penelitan Bella
pengembangan digita
ditandai dengan salah
satunya adalah adany
digitalisasi dengan

Lamongan) pemanfaatan adanya
tekhnologi
menggunakan mobile
BMT dan Sundraypay

Lucky Ades Tiyan| PT Bank Mandiri Persamaan

, (2020), Analisig Syariah KCP Kedato a) Kedua subtans

SWOT Financial | Bandar Lampung dar membahas

Technology ( PT. bank BNI Syarial tentang

FinTech) KC Tanjung Krang FinTech

Perbankan Bandar Lampung b) Kedua subtans

Syariah Terhadap| berada pada kuadran menggunakan

Kualitas Il dimana bank metode
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Pelayanan Bank
Syariah ( Studi
Kasus PT. Bank
Syariah KC
TajungKarang
Bandar Lampung)

syariah harus
menggunakan strateg
diversifiksdi
sedangkan kualitas
pelayanan
berdasarkapersepsi
nasabah pada kedua
bank dinilai sangat

pendekatan

kualitatif
Perbedaan
Pada objek penelitian
Lucky adalah bank
syariah sedangkan
objek pada peneliti
adalahsantri ponpes

puas. Roudl ot ul
Rizal Fahlefi,dkk, | Penggunaan Persamaan
(2022), Tekhnologi pada a) Kedua subtansg
Pemanfaatan ponpes Ulul Albab membahas
Tekhnologi dalam| Kota Baru melalui tentang
Pengelolaan penggunansoftwere manfaat
Keuangan Santri |[A B ENTARO dengan adany:
Melalui Softwere | memberikan stimulus tekhnologi
Akuntansi dan Amel ek t ek membantu
VoucherBelanja [isekal i gus aktivitas para
di Pesantren mempengaruhi santri pada
attidue kinerja pondok
organisasi pesantren pesantren
secara keseluruhan b) Kedua
dan mereka dapat penelitian
menikmati menggunakan
manajemen keuanga, metode
berbasis tekhnologi. penelitian
dengan
pendekatan
kualitatif
Perbedaan
a) Pada penelitiar
Rizal,
pemanfaatan
tekhnologi
pada pondok
pesantren
untuk
mengatur
manajemen
keuangan
santri yaitu
melalui
pembuatan
aplikasi

BENTAR
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b) Pada penelitiar
penulis,
menganalisa
bagaimana
efektivitas
fintech bagi
santri pondok
pesantren
Roulotul
AJluum dalam
transaksi
keuangan




BAB Il |
METODE PENELITIAN

Menurut Siyoto dan Sodik (2015:99) metode penelitian merupakan suatu
teknik atau prosedur guna untuk mengumpulkan dan menganalisis data. Adapaun

metode yang digunakan sebagai acuan pada penelitian ini yaitu:

A. Jenis Penelitian

Pada penelitian inimerupakan penelitiarfield research atau dapat
dikatakan sebagai penelitidapangan yaitu suatu pengaat@mtang suatu
kejadian atau keadaan ilmiah dengan menggunakan atau membuat catatan
lapangan secara ekstensif yang kemudian dibuatkan kodenya dafisiian
dalam lerbagai cara (Moleong,2016:2®enelitian ini merupakan penelitian
kualitatif. Menurut Sugiyono R016:8) penelitian kualitatif merupakan
penelitian yang temuanya tidaak diperoleh melalui prosedur staistik atau
bentuk hitungan lainya, namumertujuan untuk mengungkapkan gejala secara
holistic-konsektual melalui pengumpulan data dari alami.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode pendekatan kualitatif,
dimanapenelitian yang dilakukan bersifat deskriptif yaitu untuk mengetahui
atau meggambarkan kenyataan dari kejadian yang ditelghirgga
memudahkan penulis untuk mendaptkan data objektif dalam rangka
mengethui dan memahami bagimana efektifitas ffintech bagi santri pondok
pesntren sal afiyah Roudl ot ul iUl uum

keunangan.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dil akuan di Pondok
padaMei-Juni 2023.

C. Subjek dan Objek
Menurut Fitrah dan Lutfhiyah (2017:152) subjek pada penelitian

merupakan responden atau informan yang hendak dimintai data atau informasi
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yang akan digaliPada penelitian kulitatif sampel atau informant tidak diambil
dengan memeperhitungkan jumlah tetdpbih kepada memperhitungkan
pemilihan sumber atau informan yang bertujuan untuk mendapatkan data yang
lebih lengkap dan representative. Sehingga, sampel pada penelitian kualitatif
bersifat lebih mewakili informasinya daripada populasin{@r.Farida
Nugraha, 2014:55).

Subjek dari penelitian ini merupakan santri baik santri putri maupun santri
putr a pada pondok p e yaaq) tijadikan sddagaid | ot ul
informant. Sesuai deSgdangkan objek merupakan apa yang akan diselidiki,
dalampenelitian ini yang akan diselidiki adalah efektivitas fintech bagi santri

pada pondok pesantren

. Sumber Data
Pengamatan terhadap kondisi di lapangan dan pengumpulan data yang
diperlukan merupakan metode yang digunakan untuk mengumpulkan data
dalampenelitian. Peneliti membagi sumber data dalam penelitian ini menjadi
dua kategori, meliputi :
1. Data Primer
Data primer merupakan data yang dikumpulkan atau diperoleh dari
sumber datanya (Siyoto dan Sodiq,2015:®8ta primeryang digunakan
dalam penelitian ini berasal dari wawancara mendalam dan observasi
terhadap santri, pengurus dan pengasuh pondok pesantesiang
efektivitasf i nt ech pada santr.i pondatakk pesant
proses transaksi keuangan.
2. Data Sekuder
Menurut Siyoto dan Sodiq (2015:68) data sekunder merupakan data
atau informasi yang diperoleh dari berbagai sumber yang ada dalam hal ini
sumber datayang dihasilkan berasal dastudi kepustakaan, seperti
dokumen,bukujurnal , atau hasil penelitiaberupa lapona dan lainya

yang berkaitan dengan pokok bahasan yang dibahas.
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E. Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik yang penulis gunakan dalam penyusunan peneftian
yaitu :
1. Wawancara
Teknik wawancara pada penelitian kualitatif merupakan
pembicaraan yang mempunyai tujuan dan ditlahibeberapa pertanyaan
informal. Wawancara penelitian ditujukan untuk mendapatkan informasi
bukan dari satu sisi saja , oleh karena itu hubungan asimetris harus tampak.
Peneliti cenderung mengarahkan wawancasdappenemuan perasaan,
persepsi , dan pemikiran partisipafimami Rachmawati , 2018)
Wawancara didasarkan pada formalitasnya dapat dibedakan menjadi tiga,
yaitu (a) wawancara tidak terstruktur (b) wawancseaiterstruktur (c)
wawancara terstruktur (Anggito dan Setiawan,2018:8R)awancara
terstruktur merupakan wawancara yang alternatif pertafRyadanyaanya
sudah disiapkan dan jawabnya sudah ada (Sugiyono,2019:305). Pada
penelitian ini, penulis menggunakapenelitian dengan wawancara
terstruktur yaitu dengan melakukan wawancara secara langsung terhadap
santri, pengurus serta pengash pond
mengenai efektivitas fintech pada santri pondok pesanpesantren
Roudl ot ul 66Ul uum
2. Metode Dokumentasi
Dokumentasi adalah suatu cara untuk mengumpulkan data dengan
melihat atau merekam laporan yang ada. Memeriksa dokumen resmi seperti
monografi, catatan, dan buku peraturan yang ada adalah caranya. Setiap
pernyataan tertulis yang disiapkan oleh individuau abaganisasi untuk
tujuan memeriksa suau peritiwa atau presentasi akuntasi dianggap sebagai
dokumen metode pengumpulan dggamad Tanzeh, 2011).
3. Metode Observasi
Pada metode dokumetasi sumber yang diperoleh yaitu dari dokumen
dan rekaman. Rekaman yaituigan atau pernyataan yang dipersiapkan

oleh individu atau organisasi sebagai bukti adanya suatu peristiwa atau
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memenuhi perhitunganya (Anggito dan Setiawan,2018:65). Pada penelitian
ini dicapai melalui pengumpulan data, dimana peneliti merekam informasi
melalui pengamatan lapangan langsung terhadap situasi atau peristiwa.
Penelti melakukan hubungan langsung dengan mendatpogdok
pesantren Roudlotul o6Uluum Balong , Ke
peneliti dapat melihat langsung bagaimana penerapan eksistensi
FinTech pada santpondok tersebut sehingga data yang diperoleh lebih
vailid.
F. Teknik Analisis Data
Pencarian dan kompilasi data secara sistematis yang diperoleh dari
wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi dikenal sebagai analisis data.
Data disusun dalam kategdategori, diurakan dalam sausatuan, disusun
dalampola-pola, dipilih mana yang péng dan akan dipelajari, dan ditarik
kesimpulan yang mudah dipahami baik oleh diri sendiri mapun orang lain
Menurut Miles dan Huberman (1984), aktivitas dalam analisis pada data
kulitatif dilakukan sevara interaktif dan berlangsung secara diulang uiang a
terus menerus sampai tuntas, sehingga dihasilkan data gektuitas dalam
analisis data tersebut yaitureductiondata display, dataconclusion
drawing/verification(Sugiyono,201246).
1. Data Reduction(Reduksi Data)

Reduksi mengacu padameringkas, memilih yang hakiki,
memusatkan pada yang hakiki, menemukan pola dan tema, dan
sebagainya. data yang direduksi dalam penelitian ini adalah infotianasi
wawancara terstruktur dengan infor man
Uluum yang terkait lagsung dengan penelitian ini.

2. Data Display (Penyajian Data)

Penyajian data dalam penelitian kualitatif dapat berupa narasi atau
deskripsi singkat, bagan, hubungan antar kategori, bagan alir atau format
serupa lainya. Akan lebih mudah untuk memahami apa yang akan terjadi
dan merencanakan apa yang harus dilakukaangsghya dengan

menyajikan data. Penelitin ini pertaniatama akan mendeskripsikan
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keberadaanfintech di kalangan santri pondok pesantren Roudlotul
60Ul uum, kemudi an menyaji kan infor masi
dari hasil wawancara terstruktur.
3. Conclusion Drawing/Verification(Penarikan kesimpulan)

Miles dan Huberman menyatakan bahleagkah terakhirdalam
analisis data kualitatif adalah menarik kesimpulan dan memverifikasi
hasilnya. Kesimpulan tersebut merupakan hasil yang belum pernah terlihat
sebelumnya atau hasil baru. Hasil tersebut dapat berupa hubungan yang
bersifat kausal atau interaktif, hipotesis, atau t¢8tigiyono,2016).

Untuk menjawab pertanyaan yang diajukan penulis dalam penelitian
i ni, y ai t u fektvitd® eingeehi bagh saatri ppndok pesantren
dal am proses tr ans Bhkgkah selargutnyganagatah A,
menarik kesimpulan berdasarkan data yang telah didapatkan.

G. Uji Keabsahan Data
Pemeriksaarterhadagkeabsahan data merupakan unsur yang tidak dapat
dipisahkan dari tubuh pengetahuan penelitian kualitatif. Pada penelitian
kualitatif, teknik pemeriksaan uji keabsahan tersebut meliputi uji kreadibilitas

(perpanjangan, pengamatan, menignkatkan ketekunan, triangulasi, analisis

kasus negative, menggunakan bahaeferensi dan menggadakan

membercheck)ransferbilitas, dependabilitas maupun konfirmabilitas. Dalam
penelitian ini penulis dalam teknik uji kebasahan data menggunakan teknik
triangulasi Denzim (dalam Moleong,1990:178)menyebutkan empat jenis
triangulasi sebagai teknik kebasahan data yaitu :

1. Triangulasi sumber vyaitu teknik yang mengarahkan peneliti untuk
mengumpulkan data dari beragam sumber yang tersedia, karena data yang
sejenisdengan digali dari seumber yang berbatsk ahsilnya akan lebih
baik dan mantap. Seperti; membandingkan data hasil pengamatan dengan
hasil wawancara serta membandingkan apa yang dikatakan dari satu

sumber dengan sumber lainya.
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2. Triangulasi metode, vyaitu triangulasi yang dilakukan dengan cara
menggali data yang sejenis dengan metode yang berbeda(Sutopo,2006:80).
Menurut Patton (dalam Moleong, 1990:178), pada teknik triangulasi
metode ada dua strategi yaitu pengecekan derajat kepercayaan penemuan
hasil penelitian melalui beberapa teknik dan peekac derajat
kepercayaan dari beberapa sumber data dengan metode y@raftea,
1990)ma.

3. Triangulasi peneliti yaitu menggunakan teknik kebasahan data dengan cara
memanfaatkan peneliti lain untuk mengecek data. Demgjaan untuk
membantu dalam mengurangi ketidakcermatan dalam Langkah
pengumpulan dat.

4. Triangulasi teori yaitu teknik dengan cara penggunaan beberapa teori
yang relevan ketika proses analisis data.

Pada penelitian ini, penulis menggunakan teknik triangulasi sumber
dimana Menurut Sugiyono (2016: 18), dalam pkinen kualitatif dengan
menggunakan metode pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari
berbagai teknik pengumpulan serta sumber yalady teda sebelumnya yaitu
disebut dengan teknik triangulasimberTujuan dari nilai teknik triangulasi
sumberyaitu untuk mengetahui data yang diperoleh apakah bersifat meluas,
tidak konsisten atau bahkan kontradikBada teknik triangulasi sumber
pendis menggabungkan data yang diperoleh dari hasil wawancara dengan
pengasuh pondok pesantren dan santri baik santri putri maupun putra,
sehingga menghasilkan pengetahuan efektivitas fintech bagi santri pondok

pesantren Roudl ot ul Ksilkéuangam. dal am proses



BAB IV
PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

A. Gambar an Umum Pondok Pesantren Roud]l
Karangsalam Kidul, Banyumas
1. Sejarah Berdirinya Pond®&anyuRassantren

Pesantren salafiyah, Pesantren Roudlotul ‘Uluum adalah
lembaga pendidikan keagamaan yang dijalankan oleh Yayasan al
Balongiyah.Kyai Muzni Amrulloh mendirikan pesantren Roudlotul
‘Uluum pada tahun 1988n. Salah satu keturunan Kyai Abdurrahim
adalah Kyai MuznAmrulloh yang juga dikenal dengan mbah Balong,
dan istrinya adalah Ny. Nyai Rodiyah, anak dari Kyai Thohir. Diawali
dengan Mbah Muzni yang telah menyelesaikan penjajakan
intelektualnya di sejumlah pesantren sebelum memutuskan hijrah ke
Balong bersama isttya, Ny. Nyai Samrotuzarah, Mbah Muzni dan
istrinya tidak serta merta mendirikan pesantren ketika mereka tinggal
di Balong. Sebaliknya, mereka memulai dengan mengenalkan ilmu
agama Islam secara bertahap. Oleh karena itu, yang awalnya hanya
beberapa remajgang antusias mengaji kini menyebar ke sejumlah
remaja lainnya, sehingga mereka yang sebelumnya tidak dikenal
masyarakat akhirnya bisa dikenali.

Awalnya para santri hanya mengikuti kegiatan pengajian,
namun lama kelamaan mereka mulai menetap di Balongirmeh
masyarakat memutuskan untuk membangun rumah kecil untuk tempat
tinggal para santri karena bahkan ada beberapa santri yang berasal dari
luar daerah. Sehingga, sebuah bangunan lkaeil pondok kecil
terbangun dengakurang dari sepululsantri yangmenetap disana.
Pada awal pembangundranya ada tiga kamar dalam satu rumah.
Dengan keseluruhan santri yang menetap merupakan santri putra dan
tidak ada santri putri, namun meskipun terbilang pondok kecil, pondok

tersebut sudah dikenal bahkan oleh bebergpbongan habaib.
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Sehinggasantri tidak hanya terdiri dari santri biasa, tetapi juga santri
yang tergolong habaib atau Rasul dzuriyyah dalam jumlah,besiar
tersebut dikarenakaretaatarmbahMuzni padadzuriyyahRasul

Jumlah santri dari tahun ke tahgpada pondok Balong tidak
dapat mengalami peningkatan yang dratis, hal tersebut dikarenakan
factor ketertutupan dan kesederhanaan mbah Mimatkan santri
yang menimba ilmu pada pondok tersebut pun semua adalah santri
putra dan tidak ada santri putrinyaal tersebut dikarenakan selain
tempat yang belum mewadai juga dikarenakan faktor kesederhanaan
mbah Muzni. Bahkan setlah 20 tahun berdirinya pondok Balong
tersebut belum memiliki nama yang sah, masyarakat menamai pondok
balong dikarenakan ldtapondok tesebut berada di gang yang
terdapat banyak balong/kolam ikan sehingga pada saalin&mai
pondok Balong. Namun, setelah wafatnya mbah Muzni yaitu pada
tahun 2009, pondok Balong diambil alih oleh putranya yang bernama
Ahmad Nailul Basith atau biasa dis¢bdian dikenal dengan Gus
Basith. Pada saat pondok berada di bawah asuhan Gus Basith, beliau
lebih terbuka terhadap dunia luar dan beliau juga lebih aktif mengikuti
kegiatan masyarakat sekitar karena melihat modernisasi yang semakin
luas dan membawa banyakanfaat. Sehingga pada tahun 2010, Gus
basith memberikan identitas terhadap pondok Balong yaitu dengan
memberi kan nama Pondok Pesantren RO
mulai memperkenalkan pondok kepada masyarakat luas dengan cara
memasangkan plang didepamgabalong dan tepi jalan area masuk
pondok pesantren. Pondok Pesantren
yang diberikan oleh Gus Basith memiliki arti yang memiliki banyak
harapan dan doa yaitu berarti taman illdengan menggunakan
i st i @asihiyah aslihiyah(mentasybihkan ilmu dengan bunga
bunga) yang diharapkan nantinya santri yang mondok di pondok
Roudl ot ul OUluum dapat mer sakan k e

diberikan identitas atau nama menjadikan pondok pesantren salafiyah
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Roudlotul 6 U Imulebih maju baik dari segi kualitas dan kuantitas
di tambahkan dengan fakor pondok pe
bermitra dengan kampus UIN Prof.K.H.Saifuddin Zuhri yang
merupakan kampus dengan mayoritas mahasiswanya juga menimba
iImu pada pondok pesantréiVawancaradengan pengasuh pondok
pesantr en RoAhthadNdlulBasitid, B Juni A028).
Vi si dan Mi si Pondok Pesantren Roudl
a. Vi s i Pondok Pesantren Roudl otu o0UI i
Mencetak generasi bgsa yang beriman, bertakwa serta
berakhlakul karimah
b. Mi s i Pondok Pesantren Roudlotul oOUI
1) Menyelenggarakn Pendidikan guna mengembakan potensi
keilmuwan santri
2) Menyelenggarakan pembinaan agama islam yang berdasarkan
pada tuntunan Ahlussunah Wal j amaé
3) Mengembangkan pembelajaran gramatika bahasa Arab dengan
menggunakan kutubussalaf sepertt Alirumiyah, Adlmrithi,
Alfiyah Ibnu Malik, dan sebagainya (Wawancadengan
pengurus keamanan pu8iti Kholifah, 1 Juni 2023).
Letak Geografis PonddRe s ant ren Roudl ot ul O6UI uur
Pondok Pesantren Roudl ot ul OUl uum
Kamandaka, Grumbul Parakan Onje, Desa karangsalam Kidul,
Kecamatan Kedungbanteng, Kabupaten Banyumas. Dengan
menempati tanah seluas kurang lebih 1200 m. Dengaeradaan
pondok di tengatbengah lingkungan masyarakat sehingga membuat
pondok pesantren terjalin hubungan yang baik dengan masyrakat
sekitar.
Pondok pesantren ini memiliki letak yang strategis yaitu dekat
dengan jalan raya, sehingga mudah di ketahui ofetsyarakat.
Pondok pesantren ini memiliki santri yang masyoritasnya adalah dari
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kalangan mahasiswa. Adapun Batabatasan lokasi Pondok

Pesantren Roudlotul o6Uluum yaitu:
Sebelah Barat : Desa Pasir Wetan Kecamatan Karanglewas
Sebelah Utara : Desa Rji Kecamatan Kedungbanteng

Sebelah Timur : Desa Bobosan kecamatan Purwokerto Utara

Sebelah Selatan: Desa Kober Kecamatan Purwokerto Barat
(Wawancarad e ngan pengasuh pondok pesantr
AhmadNailul Basith, 3 Juni 2023)

.Struktur Organi sasi Pondok Pesantren

Suatu pekerjaan atau kegiatan dapat berjalan dengan baik
dikarenakan adanykerjasama antara satu pihak dengan pihak lain
guna untuk mencapai tujuan yang diinginkan dalam bentuk organisasi.

Dalam buku Erni Rernawan (2011:15), dikutip pengertian organisasi

dari Mathis dan Jackson sebagai ber.i
kesatuan sosial dari sekelompok manusia yang saling berinteraksi
menurut suatu pola tertentu sehingga setiap anggota memiliki tugas

dan tanggung jawab mashngasing, sebagai satu kesatugang

memiliki tujuan tertentu, dan memilikbatasarbatasan yang jelas
sehingga bisa dipisahkano.

Begitu juga denganp o n d o k pesantren Roudl ¢
kegiatan pondok pesantren dapat berjalan dengan efektif dan kondusif
dikarenakan adanya suattganisasi kepengurusan pondok pesantren
yang mengaturdan membantu pengasuh daldmgiatan pondok
pesantren. Ol eh karena itu, pada po
memiliki struktur organisasi sesuai dengan bidang dan tugasnya

masing masingsebgai berikut:
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Tabel 41

Kepengurusan

2022/D23

Kyai

Pendiri

Muzni Amrulloh

Pengasuh

Kyai A.Nailul Basith
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Pondok Pesantren

Lurah Santri Lurah Santri
Putra | Putri
Choerul Azmi Sekretaris Laelaul Apriliani
1. Nalurita Uswatun
2. Opi Dwi
i
Bendahara
1 .Putri & Dhya
2. Wawan & Maul
| | ' [
Seksi . Seksi Seksi .
. Seksi ) : Seksi SeksiMedia
Pendidikan Keamanan Ubudiyah Kebersihan Kesenian
1. Eka, : 1.Sodigoh, 1. Rizka, L. Yunda &
Leha & 1. Riska, ntan & Nova & 1 ._Zahra, Wulan
Atiek Ifa_h_& Lutfi Ealkhim Khilma & ]
. . il ta
2. Tangin, | 5 Apmad, || 2 Luthfi& | | 2. Faduné&y - o
Abror & AZiS & Huda Wahyu .
Muhdor o & Syatori
Rifqi

(Sumber: Wawancaralengan pengurus pendidikan

Roudl| ot uNalurdal2lJunio23).

putri pondok pesantren
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5. Keadaan Kyai, Ustadz dan Santri
a. Keadaan Kyai dan Ustadz Pondele s antren Roudl ot ul
Kyai dan ustadz merupakan guru atau pendidik yang
terdapat di dalam pondok pesantre. Pendidik yang berada di
pondok pesantren Roul ot ul 6ul uum
dianggap memiliki pengetahuan yang luas mengenai agama islam.
Pondok pesantren Roudl ot ul 6 Ul uum
yang diasuh oleh Romo Kyai Ahmad Nailul Basith. Beliau
mempunya seorang istri dan dua orang anak. Istri beliau bernama
Siti Nurjanah, sedangkan anak pertama beliau bernama Ning Aulia
Fadhilah N@ Ma dan anak kedua beliau ber
Bi l I s mi | (Walvanéadademgan pengurus pendidikan
putri Nalurita, 3 Juni 2023).
Berikut namanama kyai dan ustadz yang mengajar di

pondok Pesantren Roudl otul oO6Ul uum
Tabel 42
Keadaan Kyai dan Ustadz
No. Nama Pendidikan
1. | Kyai Nailul Basith a) Ponpes Allitihad (leler)

b) Ponpes Sucen Purworejo
c) Ponpes Banten Pandeglarn

2. |lUst. SyabronPonpes Roudl o
3. |UstAbdul Qodi|PonpeRoudl| ot ul

4. | Ust.Nur Kholik Ponpes AlHikmah, Benda

5. | Ust. Mustangin Ponpes Roudl o
6. | Ust.Choerul Azmi Ponpes Roudl o
7. | Ust.Hendi Prayoga Ponpes Roudl o
8. | Ust. Danil Ponpes Roudl o
9. | Ust.Muhdor Ponpes Roudl o

(Sumber:Wawancaradengan pengurus pendidikan putialurita, 2
Juni 2023.
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b. Keadaan Santr.i Pondok Pesantren Ro
Santri merupakan aspek penting yang berada di dalam
pondok pesantren. Hal terseldlikarenakan santri memiliki peran
ganda yaitu satu sisi harus menjadi objek dan di sisi lain santri
juga menjadi subjek dalam segala aktivitas kegiatan pondok
pesantren
Santri pondok pesantren Roudl otu
yang bukan hanya belajar pendidikan di dalam pondok saja,
namun juga belajar di sekolah umuwaperti menimba ilmudi
kampus Universitas Islam Negeri K.H.Saifuddin Zuhri
Purwokerto Santri yang berad di dalam pondok pesantren
Roudl ot ul 00Ul uum b elr malskanl adad/ang i berk
berasal dari lar Jawa seperti Kalimantan dan Bengkulu. Dengan
latar belakang keluarga, pendidikan yang tentunya juga berbeda
beda pula. Jumlah santri pada pondolkap&®n ini pun mencapai
170 santri dengan 70 merupakan santri putra dan 100 anak santri
putri (Wawancaralengan pengasuh pondok pesantren Roudlotul
0 Ul uAbam Nailul Basith, 3 Juni 2023).
6. Sarana dan Prasarana
Sarana merupakan segala jepeyalatan yang dapat dijadikan
sebagai alat utama atau alat langsung untuk mencapai tujuan, seperti
toilet, kamar, dan lain sebagainya. Sedangkan prasarana merupakan
alat yang berfungsi secara tidak langsung untuk mencapai tujuan,
seperti keadaan lingkungan sekitar. Dengan maksud satana
prasarana adalah untuk mempermudah upaya mencapai tujuan, dalam
hal ini sarana dan prasarana yang dimaksud adalatalaiayang
berfungsi sebagai penunjang dalam pembelajaran santri di dalam
pondok pesantrefBerikut adalah sarana dan prasarana yaargda di

pondok pesantren Roudl ot ul OUl uum
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Tabel 43
Sarana dan Prasarana Pondok Pesantren Roudloku 6 Ul u u m
No Jenis Jumlah Kondisi
Baik Rusak
Masjid 1 P

2. Aula 1 P
3. Kamar Tidur Pa:11 P

Pi :13
4. Kamar Mandi Pa :8 P P

Pi :12 18 2
5. Dapur Pa : 1 P

Pi :4
6. RuangTamu 3 P
7. Tempat Wudhu 4 P
8. Kantor 1 P
0. Sound Kecil : 3 P

Besar : 4
10. Mic 11 P
11. Tempat Parkir 1 P
14 Kompor 8 P
13. Sumur Bor 1 P
14. Printer 1 P
15. Alat Hadroh 2 set P
16. KipasAngin 7 P
17. Meja besar 5 P
18.| Meja kecil untuk 35 P

mengaji

19. CCTV 7 P

(Sumber: Wawancamdengan pengurus pendidikan puttastangin
1 Juni 2023
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7. Sistem Pendidikan

Sistem pendidikan pada pesantren adalah sigtendidikan
yang diimplementasikan karena didorong oleh hasrat untuk
mengejawantahkan nikailai Islam, nilatnilai yang mengajarkan
islam dan pendidikan yang meliputi kedua hal tersebut (Fadjar,
Malik, 1998:1) Pondok pesantren salafiyah identidengan
pembelajaran kitab yang menjadikan sebagai kajian utamanya. Oleh
sebab itu pondok pesantren perlu adanya sistem pendidikan yang
dapat mengarahkan santri dan lulusanya memperoleh bekal ilmu
pengetahuan ah keterampilan untuk kehidupan setelah di pé®m
yang sesuai dengan kondisi saat ini . berikut merupakan sistem

pendidikan berupa kurikulum dan metode pembelajaran di pondok

pesantren Roudlotul O6Ul uum
a. Kurikulum
Kuri kul um pada pondok pesantre

merupakan pembelajaran yang tidakmaadengan pendidikan
formal, melainkan kurikulum berisi kitab atau kurikulum mandiri.
Namun kurikulum ini dapat dijadikan langkah sebagai jalan menuju
kesuksesan pembelajaran, santri dapat belajar ilmu pengetahuan
yang tidak terdapat didalam pendidikannfiail biasanya, selain itu
juga dengan adanya kurikulum kitab ini bertujuan agar pendidikan
didalam pesantren terarah dan terorganisir.
b.Program Pendidi kan Pondok Pesantr el
Pondok pesantren Roudl ot ul 606Ul u
pendidikan yang hlg, yaitu adanya pembagian kelas berdasarkan
kemampuan yang dimiliki oleh santri (Wawancadengan
pengurus pendidikan putrNalurita, 3 Juni 2023). Adapun
pengelompokan kelas tersebut yaitu:
1). Kelas Istidad
Kelas istidad merupakan keldgperuntukan bagi santri yang

baru memasuki pondo pesantren atau belum pernah mengenyam
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pendidikan didalam pondok pesantrBada kelas ini santri akan
difokuskan untuk belajar baca dan tulis -@lran yang
mendasar terlebih dahulu sebelum mengenal perabatekitab.
2).Kel as Ol bti da
Pada kelas i1ibtidad yaitu kel as
yang sudah pernah mengenyam pendidikan di pesantren
sebelumnya, hanya saja santri belum begitu paham mengenai
metode sorogan yaitu santri membaca sendiri kitab yang berisi
tulisan arab tanpa harokahddapan guru yang nantinya apabila
ada kesalahan guru langsung memperbaikinya.
3). Kelas Tsanawiyah
Pada kelas tsanawiyah santri merupakan seseorang yang
sudah pernah mengenyam di pesantren dan sudah memahami
sistem bandongan, sorogan dan lain sebagaigiam kelas ini
santri hanya tinggal mengulang sistem pembelajaran yang telah
dipelajari.
4). Kelas Aliyah
Kelas aliyah merupakan kelas dperuntukan bagi santri untuk
pengembangan dan pendalaman khazanah agama. Pada kelas ini

jadwal mengaji tidak sepadatengan jadwal mengaji kelas

bawah lainya.
c.Jadwal Program Pendidi kan Pondok P
Tabel 44
Program Pendidikan PondokPesantren Roudlotul6 Ul u u m
Kelas Istidad
No | Hari Pelajaran Pengampu | Tempat
1. | Senin | Agidatul Awam & A. | Ust.
Banin Jus 1 Syaodr ¢
2. | Selasa | Fasholatan & Mabadi| Ust.
Figih Jus 1 Choerul
Azmi
3. | Rabu | Hidayatus Sibyan Ust. Hilmi | Ndalem
4. [ Jumat | Ala-la Ust. lbu
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Nanang
Syukron
Maknun
Tabel 45
Program Pendidi kan Pondok
Kelas I btidabéo
No | Hari Pelajaran Pengampu| Tempat
1. | Senin Mat nul B Ust.
Mustangin
2. | Selasa| Akhlakul Banin Jus 1 Ust.
Syahroni
3. | Rabu Mat nul B Ust. Masjid
Mustangin| Depan
4. | Jumat Arbadi n N Habib
Abdul
Qodir
Tabel 4.6
Program Pendidi kan Pondok
Kelas Tsanawiyah
No | Hari Pelajaran Pengampu | Tempat
1. | Senin | Hujjah Ahlussunah Ust.Nur
Kholig
2. | Selasa Ol mri th Kyai Masjid
Ahmad | Belakang
Naelul
Basith
3. | Rabu Hujjah Ahlussunah| Ust.Nur
Kholig
4. | Jumat 61 mr i t h KyaiNailul
Basith

Pesantr

Pesantr
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Tabel 47
Program Pendidi kan Pondok
Kelas Aliyah
No | Hari Pelajaran Pengampu | Tempat
1. | Minggu Fathul Qorib Kyai Nailul | Masjid
2. | Senin Syarah ¢ Basith Depan
3. | Rabu Fathul Qorib

(Sumber : Wawancar@dengan pengurus pendidikan putra
Mustangin,1 Juni 2023

d.Pr o

Program kegiatan

Pondok
pada

gram Kegiat an

pondok

Pesantr

Pesantren |

pes

terbagi menjadi tiga bagian yatu adanya kegiatan harian, bulanan,

dan tahunan.

1) Jadwal Harian Santri Pondke s ant ren Roud |
Tabel 48
Jadwal Harian Santr.i Pondok
Waktu Jenis Kegiatan
04.0604.20 Bangun tidur dan persiapan untuk shalat subuh
berjamaah
05.2006.30 Ngaji madin pagsesuai dengan kelas
06.3016.30| Kauliah (sesuai dengan jadwal masimgsing santri)
16.3617.30 Ngaji sore kitab salaf (bandongan)
17.3017.50 Persiapan sholat magrib berjamaah
17.5018.30 Shalat berjamaah maghrib dan pembacaan surat
Wagiahdan Yasin

18.3619.30 Pengajian kitab salaf (bandongan)
19.3619.50 Sholat isya berjamaah
19.5620.15 Makan malam dan persiapan ngaji madin malam
20.3022.00| Ngaji madin sesuai dengan kelas ngaji masivaging
22.0004.00 Istirahat

(SumberWawancaralengan pengurus keamanan plfiadn, 2 Juni 2023

ot ul o |

Pesantr
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2) Jadwal Mi ngguan Santri Pondok Pes
Berdasarkan informasi yang diperoleh dari Siti Nur
Kholifah, sebagai pengurus keamanan putri Pondok Pesantren
Roudl otubadtUtuumpndok pesantren F
memiliki jadwal mingguan santri, sebagai berikut:
a) Tadarus alQuran
Tadarus alQuran merupakan kegiatan rutinan
mingguan santri baik santri putri maupun santri putra.
Sistem tadarus ini yaitu pengurus pondok pesantren yaitu
pendidikan akan membagi disetiap santri dimana setiap
santri harus membaca 1 jus. Jika santri psgdang
berhlangan atau menstruansi maka pembacadpurain
akan diganti dengan membaca ngatiriBakrzanji. Pada
kegiatan ini jika santri tidak mengikuti maka akan
dikenakan sanksi dengan membaceQatan di malam
harinya sesuai dengan pembagian didepakiran kamar
santri putra.
b) Kerja bakt: (Rodan pondok pesani
Kegiatan Rén pondok pesantren merupakan
kegiatan bersiibersih secara bersama yangakidanakan
oleh seluruh santri, baik putra maupun putri. Kegiatan roan
ini dilakukan rutin setiap haminggu yaitu setelah selesai
tadarus bersama. Setiap santri akan mendapatkan tugas
membersihkan pondok sesuai dengan tugas yang telah
dibagi oleh pengurus pondok vyaitu seksi kebersihan.
Apabila ada santri yang tidak melaksanakan roan maka
akan dikenakanasksi dengan menggantinya membelikan
sunlight seharga 5.000.00 rupiah.
c) Tahlilan
Tahlilan  merupakan kegiatan rutinan yang

dilaksanakan setiap hari kamis malam jusetelah selesai



54

sholat maghrib berjamaah yangkdti oleh seluruh santri
bahkanterkadang masyarakat sekitarpun ikut melaksanakan

tahlilan bersamarahlilan merupakan doa bersama terutama

teruntuk para ulama, orang tua atau saudara kita yang sudah
meninggl dunia. Kegiatan tahlilan dipimpin oleh pengasuh
pondok pesantr ennyaitik yail Ahmad| ouUl u

Nailul Basith dengan membaca surat yasin

d) Majelis Sholawat Nariyah
Majelis sholawat nariyah merupakan kegiatan rutinan
santri yang dilaksanakan setiap hari jumat setelah selesai
sholat maghrib berjamaah. Seluruh santri melakukan
shdawat nariyah dengan sistem membaca sholawat jibril
sesuai dengan kemampuan santri yang kemudian
disimbolkan dengan menggunakan batu disetiap satu
sholawat maka akan disimbolkan dengan mengumpulkan
satu batu. Sholawat nariyah ini dipimpin langsung oleh
Kyai Ahmad Nailul Basith.
e) Pembacaan Kitab Dzikir Ratib-Atthas
Pembacaan kitab dzikir Ratib-Aatthas merupakan
kegiatan rutinan santri yang dilaksanakan setiap hari kamis
yaitu setelah selesai sholat isya berjamaah. Kegiatan ini
diikuti oleh seluruh sant pondok pesantren Roudlotul
60Ul uum yang dipimpin oleh Kyai /
f) Pembacaakitab Dzikir Ratib atHadad
Pembacaan kitab dzikir ratib -Hladad merupakan
kegiatan rutinan santri pondok
baik santri putri dan putra ygrdilaksanakan setelah sholat
subuh berjamaah
g) Khitobahan
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Kegiatan khitobahan merupakan kegiatan rutinan
santri baik puta maupun putri dengan tujuan agar santri
belajar atas keberanigoublic speaking, selian itu juga
melatih kekreatifan paraantri untuk membuat tampilan
yang baik saat berkhitobahKegiatan khitobahan ini
dilakukan secara terpisah dimana santri putri dilaksanakan
setiap malam minggu, sedangkan santri putra setiap malam
rabu dengan tempat yang berbeda pula. Untuk petugas
khitobah setiap minggu akan dibagi oleh petugas pengurus
pondok yaitu seksi kesenian pondok pesantren.

h) Pembacaan SholawatBarzanji

Pembacaan sholawat-ladrzanji merupakan kegiatan
rutin yang dilaksanakan setiap hari kamis malam atau
malam jumat yang iikutioleh seluruh santri putriPada
pembacaan sholawat ini disertai dengan iringan hadroh
yang dimainkan oleh petugas hadroh.

1) Pembacaan sholawat Simtidduror

Pembcaan sholawat simtidduror meruapakan kegiatan
yang dilaksanakan rutin setiap hari sabtu malarkulpu
20.30 WIB oleh santri putra. Dengan tugas pembaca dan
pemain hadroh sesuai dengan jadwal yang telah dibagi oleh
seksi kesenian putra.

3) Jadwall Bul anan Santri Pondok Pesa
Berdasarkan informasi dari Mustangin, sebagai pengurus
pendidikan putra bahwa santri pondok pesantren Roudlotul
OUl uum memili ki jadwal bul anan sa
a). Pembacaan Sholawat

Pembacaan sholawat merupakan kegiatan rutinan
yang dilaksanakan setiap akhir bul@embacaan sholawat
ini dilakukan didalam satu tempat yang sama baik putra

maupun putri atau digabung antara putra dan putri. Biasanya
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sholawat yang dibaca yaitu sholawat Simtudduror, Burdah
atau aeDi b akégiatan sholawat Bersama ini biasanya
dipimpinoehathabi b Abdul Qodir Babbud.
b). Ziarah Makam Kyai Muzni Amrullah
Ziarah makam Kyai Muzni Amrullah merupakan
kegiatan rutin santri yang dilaksanakan setiap jumat kliwon
baik oleh santri putri maupun santri putra. Bagi santri putri
yang berhalangan megikuti kegiatan ini dikarenakan
sedang menstruansi maka mereka akan membantu Bu Nyai
untuk menyiapkan makanan sarapan pagi untuk seluruh
santri yang mengikuti ziarah. Biasanya setelah ziarah para
santri akan makan Bersama di halaman pondok pesantren.
Kegiaan ziarah tersebut dipimpin langsung oleh Kyai Nailul
Basith.
4) Jadwal Tahunan Santr.i Pondok Pesa
a) Haflah Akhirusanah
Haflah Akhirussanah merupakan kegiatan besar
pondok pesantren yang rutin dilaksanakan setiap satu tahun
sekali dan biasanya mendekati bulan Ramadhan. Kegiatan
ini dilaksanaan oleh seluruh santri baik putri maupun putra
dari kelas istidad maupun tsanawiyaBiasanya pada
kegiatan ini bertujuan untuk menampilkan para santri yang
sudah khatam baik kitab maupakQuran jus 30.
b) Peringatajn | sradMi 6r a
Peringatan I srad Mior aj mer up
dilaksanakan setiap bulan rajab. Kegiatan ini bertujuan atas
rasa syukur kepada Allah karena telah diturunkan wahyu
kepada Nabi Muhammad Saw berupa perintah sliola
waktu. Kegiatan ini biasanya berupa naulidan dan
mauodi dhoh khasanah yang berten

halaman pondok pesantren. Selain itu pondok pesantren
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juga mengadakan lomba antar santri  untuk
memperingatinya.
c) Haul Kyai Muzni Amrullah
Haul merupakn egiatan dalam rangka memperingati
kematian ulama dengan cara mendoaknaul mbah
Muzni biasanya diperingati setiap bulan Oktober.
d) Ziarah Makam Wali
Ziarah makam santri merupakan kegiatan rutin yang
dilaksanakan oleh seluruh santri pondgkesantren
Roudl ot ul 60Ul uum dengan tujuan
wali atau ulama yang telah meninggal. Biasanya pondok
pesantren Roudl ot ul OUl uum mel &
awal tahun yaitu bulan Januari atau Februari dengan tujuan

makam wali songo

B.Efektivitas Fintech Bagi Santri Pondol
1. Munculnya Fintech di Kalangan Sarf@ondok Pesantren Roudlotul
OUl uum
Santri merupakan seseorang yang sedang belajar ilmu

pengetahuan agama islam di dalam pondok pesantren yang umumnya
jika santri didalam pondok pesantren jauh daridegtan yang mewah
atau modern, terkhususnya santri pada pondok pesantren salafiyah
dikarenakan sistem pembelajaranya yang masih sederhana dan
kurikulum kaku sesuai dengan ajaran kyai. Namun berbeda dengan
pondok pesantren sal afi glanatkaRadiudl| ot ul
kecamatan Kedungbantekgbupaten Banyumas. Santri pada pondok
tersebut mayoritas adalah mahasiswa, sehingga membutuhkan
tekhnologi untuk memenuhi kebutuhan pembelajaran terutama di
kampus. Dengan peraturan yang ada pada pondok tersebut
mempebolehkan santri dengan bebas mengakses internet atau

mempergunakan tekhnologi sehingga mempermudah santri yang
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sekaligus berstatus sebagai mahasiswa. Pernyataan ini berdasarkan
hasil wawancara dengan Siti Nur Kholifah selaku pengurus keamanan
putri pada taggal 1 Juni 2023. Ifah dalam kesempatan wawancara
meryatakanbeberapa hal sebagai berikut:

APondok pesantren Roudl!l ot ul ou
pesantren yang cocok untuk mahasiswa namun juga berniat
untuk belajar di pesantren salaf yang mempeldaab-
kitab, hal tersebut karena pondok ini berbeda dengan
pondok salaf yang bermitra dengan UIN SAIZU lainya
seperti aHidayah dan Af{Thohiriyah dimana adanya
peraturan pengumpularhandhphone santri pada jam
tertenty kalua di pondok balong hp tidakkdmpulkan
namun dengan syarat santri harus tepat waktu datang ke
tempat mengaji k et i (Mawanbaeal sudat
dengan pengurus keamanan putri Ifalduni 2023)

Dari pernyataan diatas dapat diketahui bahwa pondok
pesantr en Ro u ddpakdnpondob pebantremnmsalafigah
yang memperbolehkan santri untuk menggunakan tekhnologi kapan
saja selain pada jam kegiatan mengajiBerbeda dengan pondok
salafiyah lain seperti AlHidayah Karangsuci dan AfTrhohiriyah.

Pada pondok pesantréh- Hidayah santri mahasiswa di perbolehkan
membawa tekhnologi namun akan dikumpulkan kepada pengurus
keamanan ketika sudah jam 24.00 WIB , dagi@mbil kembali
keesokan harinya setelah selesai mengaji subuh bahkan santri yang
tergolong pelajar wustho tidak diperboehkan membawa tekhnologi
baik itu handhopoe ataupun laptgppada pondok AHidayah santri

juga tidak diperkenankan melakukan pemesaisacara online,
sehingga jika mereka akan memesan sesuatu harus di titipkan atau
dikirim ke teman luar pondok terlebh dahulu baru teman tersebut
mengantarnya ke pondok -Alidayah.(Wawancara dengan santri-Al
Hdayah Mila, 18 Februari 2023). Sedangkan padangiok At
Thohiriyah santri diperbolehkan membawa tekhnologi namun, akan
dikumpulkan kepada keamanan pondok setelah jam 18.00 dan dapat

diambil kembali setelah mengaji pagVdwancara dengan santri-At
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ThohiriyahFika,15 Februari 2023). Berbeda dengan porsig&fiyah
Roudl ot ul etikd Wdgiatannmengdfi akardimulai ditandai
dengan adanya bel berbunyi makkhnologi baik itu handphone dan
laptop harus disimpasendiri tidak dikumpulkan kepada pengurus
keamanan baik putri maupun putrdan santri hamisegera mengikuti
kegiatan mengaji di kelas masingasing.

Kemunculan fintech ditengah santri pun dirasakan oleh
pengasuh pondok ©pesantrenAhRamudl| ot ul
Nailul Basith. Berdasarkan wawancara pada hari Sabtu, 3 Juni 2023
Kyai Nailul Basth mengatakan kemunculan tekhnologi dan fintech
dikalangan santri, sebagai berikut :

fiDahulu sebelum pondok bermitra dengan kampuisersitas
Islam Negeri K.H.Saifuddin Zuhri Purwokert@ondok
pesantren jauh tertinggal terutama dalam hal tekhnologi,
dikarenakan mayoritas santri adalah masyarakat atau pemuda
biasa, namun setelah ada beberapa santri yang masuk dan
berstatus mahasiswa pondok pesantren mulai maju dan
terkoordinir dengan adaaypengurus yang tanggap dalam
penggunaan tekhnologi, terkhususnya fintech. Sekarang
banyak santri yang memanfaatkan fintech tersebut terutama
bagi pengurus pendidikan dan kebersihan mereka dapat
menggunakanya untuk membeli kitab secara online dan alat
kebesihan secara online tanpa harus ribet keluar pondok
membel i nya | a n g fWawancarak dengah o k 0 0
pengasuh pondok pesakydi Naluu Roud]l c
Basith,3 Juni 2023).

Berdasarkan penyataan dari pengasuh pondok pesantren
maka dapadisimpulkan bahwa kehadiran fintech dirasakan setelah
pondok pesantren Roudl ot ul OUl uum
Universitas Islam Negeri Saifuddin Zuhri Purwokeiengan adanya
fintech tersbut santri terkhususnya seksi pendidikan dan kebersihan

dapat mengunakan tekhnologi yaitu fintech untuk memesan kitab dan

alat kebersihan secara online.



60

2. Jenis Fintech yang Digunakan Santri Pondok Pesantren Roudlotul

OUl uum dal am Proses Transaksi Keuandg
Dari berbagai jenis fintech yang yang sedd&mgkembang di

Indonesia yaitu P2P(Peer to peer) lending , crowfunding,

manajemen resiko invsetasi, payment, clearing , settindent

market aggregatorSant r i pondok pesantren R

menggunakanfintech jenis digital payment sesuai dengan hasil

wawancara yang telah dilakukan kepada santri pondok pesantren

Roudl ot ul

OUl uum, sebagai b

Tabel 49

Daftar Santri dan Jenis Fintech yang Digunakan

eri kut :

1. | Ifah Digital Payment ( Shopeenbanking Danag
GojeR

2. | Nalurita Digital Payment ( Shopeen-banking OVO,
Gopay, Gojek)

3. [ Nurul Digital Payment ( Shopeaybanking

4. | Khilma Digital Payment (ShopeetbankingGojek

5. | Aulia Digital Payment (Shopeeaybanking

6. | Tio Digital Payment (Shope®;banking

7. | Mustangin | Digital Payment (Mitra Shopeean-banking
BSI Mobile, Agen Pulsa, Dana)

8. | Maulana Digital Payment (Shopeeybanking Gojek)

9. | Farhan Digital Payment (Shopeetbanking

10. | Rifqi Digital Paymentf+banking GojeR

(Sumber: Hasil wawancara dengan pengurus dan santri)

Berdasarkan data diatas dapat disimpulkan bahwa santri pada

pondok pesantren Roudl ot ul

o Ul

menggunakan fintech dengan jenis fintech digital paym®antri

menggunakan jenis digital payment seperti shopebamking,dana,

OVO dan Gojé.

3. Pemanfaatan Fintech Bagi Santri dalam Proses Transaksi Keuangan

Santri

pondok pesantren

Roud]l

kehadiran fintech untuk memenuhi kebutuhanya, berikut beberapa

uun

otu
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pemanfaatan fintech yang digunakan santri dalam prosesaksin

keuangan, yaitu:

a).

b).

Untuk Memesan Kitab Secara Online

Salah satu pemanfaatdimtech bagi para santri dalam
kegiatan transaksi secara online yaitu dengan memesan kitab secara
online di shopee. Pernyataan tersebut sesuai dengan hasil
wawancara dengan pengurus pendidikan putri yaitu Muhammad
Musatngin, selaku pengurus pondok yang mengatur jadwal mengaji
serta pemeblian kitab. Pada kesempatan wawancara, Mustangin
menyampaikan beberapa hal yaitu

fiSalah satu hal penting yang dirasakangderadanya fintech

di pesantren ini yaitu, dengan memanfaatkanya untuk
membeli kitab secara online yang dilakukan oleh seksi
pendidikan, sehingga mempermudah pekerjaan seksi
pendidikan. Terkadang banyak kitab yang dibeli di toko
secara langsung tidak tepi#d kitabnya, sehingga kita
menggunakan aplikasi shopee guna untuk memesan kitab
secar a. (damMarcaree dengan pengurus pendidikan
putraMustangin,2 Juni 2023).

Berdasarkan pernyataan tersebut, hal yang paling utama
dilakukan oleh seksi pendidikan adh memanfaatkarfintech
guna untuk kegiatan yang maslahah atau bermanfaat yaitu untuk
memesan kitab secara online lewat shopes tersebut
dikarenakan, terkadang terdapat beberapa kitab yang tidak
tersedia di toko, selain itu, dengamenggunakan fintech guna
untuk membeli kitab secara online dapaenghemat waktu dan
pengeluaran karena harganya lebih murah.

Untuk Membeli Kebutuhan Sehdrari

Pemanfatan fintech juga dipergunakan oleh para santri
untuk membeli kebutuhan s&ihari seperti, membeli baju,
sabun, mukenah, sarung, bahkan ada pula yang memesan make up

secara online. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Nalurita
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pada kesempatan wawancara yang dilakukan pada 2 Juni 2023
yaitu:

ABi as any a ukanamrsaksnanlina dengan fintech
yaitu menggunakan shopee untuk pemesanan online,
seperti membeli baju, mukenah bahkan make up, hal
tersebut dilakukan karena waktu yang terbatas sehingga
membuat saya memesan barang tersebut secara online.
(Wawancara deganNalurita, 2 Juni 2023).

Penyataan sama pula dari santri putra yaitu Maulana, pada
kesempatan wawancara yang dilakukan pada tanggal 1 Juni 2023,
yaitu:

ASaya memanfaatkan fintech wuntu
pribadi, seperti melakukan pemesanan secara online untuk
membeli sarung, dan juga baju u
(Wawancara dengavlaulana, 1 Juni 2023)

c). Memesan Makanan Secara Online
Selain digunakan untuk membeli kitab, dan kebutuhan

seharihari fintech pada santri juga digunakan untuk memesan
makanan secara online melalui shopee food. Hal tersebut
dikarenakan kondisi makanan didalam pesantren yang terbilang
sederhana danrwatas, terkadang santri kurang cocok dengan lauk
pauk atau bahkan ada yang tidak kebagian nasi maka santri
mengambil  langkah  untuk ~memesan makanan secara
online.pernyataan tersebut sesuai dengan santri putra yang
menyatakannya yaitu Rifqi pada kesempataawancara yang
dilakukan pada tanggal 1 Juni 2023, sebagi berikut :

ABanyak santr.i putra yang mel ak
secara online, biasanya pemesanan dilakukan setelah
kegiatan selesai mengaji, terkadang merasa lapar dan

kondisi dapur sudah tidak adauk sehingga memesan

makanan secara ondin selain karena lapar terkadang

dengan adanya makanan cemilan juga dapat dijadikan

t eman unt uk l embur menger jaka
(Wawancara dengaRrifgi,1 Juni 2023).
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Hal sama pun dirasakan oleh samutri yaitu Aulia yang
menyatakan bahwa santri putripun melakukan pemesanan makanan
secara online.

i Banyak santri putri yang mel ;
online juga, biasanya mereka memesan melalui shopee
food, hal tersebut dilakukan karena ingin merasakan
makanan yang berbeda seperti ada di dalam pesantren atau
bahkan karena tidak kebagian nasi karena mengambil nasi
| ar ut rawaacara dengaiilia, 2 Juni 2023)

Menerima dan Mengirim Saldo Secara Online (Menerima jatah
bulanan santri)

Dengan adanya fintech santri pun dapat melakukan transaksi
secara online seperti menima uang berupa saldo dari orang tua
dengan cepat melalai-banking mereka menggunakan-ibanking
sebagai alat terima dan mengirim uang secara online. Bahtean
rata santr.i pada pondok pesantren
fintechjenisdigtal payment rabankingsebagai jalan alternatif yang
sangat mudah untuk melakukan transaksi secara online. Hal
tersebut sesuai dengan hasil wawancara yang dilakukan pada
tanggal 1 sampa Juni yang dilakukan pada santri , pengurus dan
pengasuh pondok pes aPatlarkesemp®®anud!| ot u
wawancara kepada Siti Nur Kholifah selaku pengurus keamanan
putri menyatakan sebagai berikut:

AFi ntech sangat membantu santr.i
keuangan, salah satu hal paling penting adalah dapat
mempermudah santri untuk menerima jatah bulanan dari
orang tua, sekarang orang tua tidak pelu repot harus
datang ke pondok pesantren, cukup mengkaman-
banking sudah dapat menerima uang jatah bulanan.
Dengan hal tersebut maka kebutuhan santri dapat
tercukupi, selain dapat menghemat waktu mengingat
keadaan santri didalam pondok pesantiemgan padatnya
jadwal mengaji 0.

(Wawancara dengdfah,1 Juni2023).
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Hal lain juga dirasakan oleh Khilma sebagai santri putri
pondok pesantren Roudl ot ul OUl uum
berikut:

ASaya menggunakan f i ntbankihg j eni s
untuk menerima jatah bulanan dari orang tua, selain praktis juga
tidak merepotkan orang tua karena harus datang ke pondok
pesantren unt uk memberi kan j at ah
2023).

Berdasarkn kedua pernyataan diatas, maka kehadiran fintech
pada santr.i pondok pesantren Roud
dalam proses transaksi secara online untuk menerima uang berupa
saldo menggunakam-bankingyang lebih praktis dan menghemat
waktu.

€). Memesan Kendara®nline Go Car dan Motor) ketika jatah
perpulangan santri

Santri pada pondok pesantren Rou
berbagai daeratseperti Banyumas, Purbalingga, Banjarnegara,
Purwokerto, Kebumen, Brebes bahkan ada yaegasal dari
Kalimantan dn Bengkulu. Mengingat daerah asal santri yang jauh
maka, dengan adanya fintech terkhususnya Gojek, mereka
memanfaatkan aplikasi tersebut untuk memesan kendaraan secara
online yaitu Go Car. Hal tersebut digunakan untuk menempuh
perjalanan ketika berangkat ataupun perpulangan santri. Hal
tersebut sesuai dengan pernyataan Nalurita pada kesempatan
wawancara, menyampaikan sebagai berikut:

ASantri di sini j uga banyak
pemesanan kendaraan secara oniline, seperti Go Car ketika
ada jatah perpulangan santri. Biasanya santri yang berasal
dari daerah jauh seperti Kebumen, maka mereka akan
bersamassama melakukan kesepakatan iuran untuk
memesan Go Car, karena kebanyakan santri yang berasal
dari luar daerah Purwokerto tidak membawadaraan.
Dengan hal tersebut mempermudah santri, selain itu juga
menghemat biayao.
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Selain untuk mempermudah santri ketika jatah perpulangan,
aplikasi Gojek juga dimanfaatkan untuk mempermudah dalam
berpergian ke kampus bagi santri yang tidak membawaakaa,
hal tersebut sesuai dengan pernyataan Khilma sebagai santri putri
baru di pondok pesantren Roudl ot ul

NnSaya bi asanya menggunakan Goj
kampus, hal tersebut karena saya belum bisa memakai
kendaraan bermotor, dengan menggunakamjelG
mempermudah sekali bagi saya selain itu juga menghemat
uang apalagi jika sedang promo. Namun, meskipun santri
diperbolehkan melakukan pemesanan Gojek tetap ada
aturan yaitu santri yang memesan Gojek dilarang menaiki
Gojek didepan pondok pesantren gtau rumah ndalem
Abi, hal tersebut demi menjaga adab kita sebagai santri.
Jadi ketika memesan Gojek kita harus keluar dari gang
pondok terlebih dahulu dan kurir gojek pun harus
menunggu depan gang pondok pesa

Berdasarkan pernyataan tersebut menunjukan bahwa
kehadiran fintech dapat dimanfaatkan sebdganmudahan untuk
berpergian terkhususnya ketika adanya jatah perpulangan santri dan
menuntut ilmu di perkuliahaan, meskipun adanya kebolehan
menggunakan Gojek tgitaada aturan yang diberlakukan yaitu
santri tidak boleh memesan Gojek di depan pondok pesantren atau
di depan Rumah Abi atau pengasuh pondok pesantren, hal tersebut
dikarenakan sudah menjadi adab santri untuk menghormati guru,
selain itu pula untuk menjagaitra atau nama baik pondok
pesantren di kalangan masyarakat

f). Sebagai bisnis Agen Pulsa
Salah satu peluang bisnis yang dirasakan oleh santri dengan
adanya fintech pada pondok pesantren salafiyah yaitu dengan
menjual pulsa, kuota datzahkan pembayaran listrik. Hal tersebut
dilakukan oleh salah satu santri yaitu Muhammad Mustangin. Pada
kesempatan wawancara yang dilakukan pada tanggal 3 Juni 2023,

Mustangin menyatakan sebagai berikut:
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fiSdain melakukan pemesanan online baikdrg ataupun

makanan, sayauga melakukanya sebgai peluang binis,

yaitu saya mencoba membuaell EI Amini dengan
penawaran yaitu pembelian kuota data, pulsa dan
pembayaran listrik. Saya melakukan hal tersebut berawal
dari masa pandemi karena santri tidipat keluar pondok
sehingga kebutuhan santri kala itu terutama kuota internet
sangat minim, sehingga saya mencoba bisnis tersebut dan
berjal an s anWawdncams dengaduatangin . (

3 Juni 2023).

Berdasarkan pernyataan diatas, kehadiran finteslain
sebagai memenuhi kebutuhan pribadi dan sdtaii namun juga
dapat dijadikan sebagai peluabgsnis bagi santri yang sekaligus
berstatus sebagai mahasiswa.

4. Faktor Yang Melatardakangi Santri Menggunakan Fintech
Adanya sebuah akibat pasti adanya sebab yang melatarbelakangi
peristiva tersebut Adanya penggunaan fintech pada santri ada
beberapa faktor yang mempengaruhinya, beberapa hal tersehbut yai
a). Tidak tersedianya barang pada pondok pesantren
Pondok pesantren Roudl ot ul 60Ul u
pesantren dengan keselurahan santri merupakan mahasiswa.
Dengan kebutuhan yang seakin banyak ditambahakn dengan
lingkungan pondok pesntren yang jauh dari toko baik itu toko
buku, pakaian atau bahkpenjual kuota internet membuat keadaan
santri membutuhkan jalan alternatif untuk memenuhi kebutuhan
seharihari. Pondok pesantren yang terbilang masih berkembang ini
pun belum terdapat koperasi sehingga membuat santri jika ingin
membeli kebutuhan harus lkar pondok. Namun dengan adanya
fintech, kini kebutuhan santri dapat terpenuhi tanpa pgegluar
pondok. Berdasarkan wawancara kepAbteor sebagai santri baru
pada tanggal 18 Mei 2023 menyat ak:
pemesanan online dikarenakan tidakdapatnya kebutuhan di

dalam pondok, ditambah dengan kondisi waku dan tempat yang
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terbatas jadi saya membeli barang yang syaa butuhkan secara
onlineo.

Dahulu pada saat pandenpondok pesantren Roudltul
60Ul uum sebenarnya s udah diakad a kope
kebutuhan santri seperti sabun, makanan , sampai alat tulis.
Namun, setelahpandemi kini koperasi tidak lagi berjalan
dikarenakan selain pengurus yang tidak ada mengurusi, tempat dan
juga lingkungan tidak mendukung. Koperasi yang bertempatkan di
dekat kantor santri putra membuat kondisi kantin tidak begitu
diminati oleh santri putri. Pernyataan tersebut sesuai dengan hasil
wawancara yang dilakukan terhadap alumni pondok yaitu Khalda
sebagai pengurus dan penjaga koperasi saat itu,yang mengatakan
A K oisi tingkungan yang tidak begitu besar, membuat koperasi
kecil ini tidak begitu diminati oleh santri, mungkin dahulu saat
pandemi dikarenakan ada atran santri dilarang untuk keluar pondok
maka mereka untuk memenuhi kebutuhan membelinya di koperasi
namun stelah masa pandemi selesai, peminat koperasi semkain
berkurang karena selain tempat yang dekat dengan kantor putra
juga santri dapat melakukan pemesanan barang secara online dan
dapat keluar pondok dengan bebas untuk membeli kebutuhanya,
sehingga koperasipn sudah tidak berjalano.
pribadi, 18 Mei 2023).

b). Dengan Fintech dapat membeli barang secara online dengan harga
lebih murah

Manusia ditakdirkan memiliki kemampuan untuk memilih
dalam kehidupanya. Dimana dala®tiap memutusakan suatu hal
akan ada pertimbanganya. Sama halnya dengan membli suatu
barang, Sebagian besar orang akan membeli barang dengan
mempertimbangkan harga. Dimana harga merupakan pembanding
dalam mencari produk/jasa yang dibutuhkan (Jusuf, 8@)8:

Dalam membeli suatu barang masyarakat akan memilih toko yang
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memeiliki harga lebih murah dibandingkan dengan toko lainya,
bahkan terkadang sampai membandingkan dengan beberapa toko
hanya untuk membandingkan harganya. Begitupun santri yang
dituntut haus hidup dengan sederhana dan tidak boros sangat
mempertimbangan faktor harga dimana mereka akan memilih
pembelian yang lebih prkatis dengan harga yang murah.

Barang yang dijual di online shop relative memiliki harga
yang lebih murah dibandingkanmigan barang yang dijual secara
langsung pada toko. Beberapa santri memilih untuk melakukan
pembelian secara online dikarenakan uang saku yang tidak terlalu
banyak, namun mereka harus memenuhi kebutuhanya maka dari itu
mereka mengambil langkah untuk memlelbarang secara online.
Pernyataan tersebut sesuai dengan yang diungkapkan oleh Maulana
sebagai santri baru. Pada kesempatan tersebut, menyatakan :

ADengan menggunakan fintech,
selain praktis juga harga pada online shop lebih murah.
Sehingga bagi saya, yang masih mahasiswa dan tergolong
merantau di Purwokerto cukup membantu dalam
mencukupi kebutuhan dengan
(Wawancara dengadvdlaulana, 2 Juni 2023).

. Banyak promo menarik

Bisnis yang dilakukan secamanline dapat dikategorikan
dalam binsis intenet marketingylenurut Leudon yang dimaksud
internet marketing adalah strategi pemasaran dengan menggunakan
web dan saluran tradisional untuk membangun hubungan jangka
panjang yang positif dengan konsumen dan aipeakan
keunggulan bersaing antar perusahaan (Jusuf, 2018). Strategi
perusahanan untuk mendapatkan banyak pembeli adalah dengan
melakukan promosi. Promosi harus dilakukan semenarik mungkin
untuk menarik perhatian masyarakat. Setiap perusahaan melakukan
strategi promosi agar produknya mampu bersaing dengan produk
lain. Promosi dapat dilakukan dengan berbagai cara yaitu promosi

melalui cybermall, promosi dengan web traffipromosi lewat

ad
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media sosial, dan promosi dengan inbound marketing (Jusuf,
2018). Salatsatu bentuk promosi yang dilakukan oleh perusahaan
untuk menarik minat konsumen adalah dengan memberikan diskon
harga produk. Prosentase potongan harga yang semakin tinggi lebih
menarik minat pembeli. Contohnya pada tandgafgal tertentu
seperti 12 Demmber, barangparang yang dijual secara online
memiliki harga lebih rendah dibandingkan harga hari biasa. Selain
itu, setiap toko di shopee juga menawarkan penjualan-cuma

yaitu menjual produk dengan harga sangat rendah padaadrari
tertentu denganujuan merebut pelanggan toko lain. Adanya
dukungan dari shopee yang menyediakan fitur gratis ongkir sangat
meningkatkan minat seseorang untuk berbelanja online termasuk
santri.

Menurut Khilma, adanya diskon, flash sale dan gratis ongir
menjadikan salah taalas an sant r i Roudl ot ul
belanja secara online dengan memanfaatkan fint&¢hwéncara
dengarKhilma,1 Juni 2023).

Keadaan Santri dengan keterbatasan waktu dan tempat

Pondok pesantren salafiyah memiliki aturan yang berbeda
terhadap santri pada pondok modern. Pada pondok pesantren
salaiyah santri memiliki jadwal mengaji yang lebih padat jika
dibarding dengan santri pondok modern. Selain adanya jadwal
mengaji yang padat adanya sanksi yang berlaku apabila santri
melanggar aturampondok. Dengan kedaan seperti itu, membuat
santri memanfaatkan tekhnologi untuk kepentingan memenuhi
kebutuhanya baik kebutuhan primer mupun sekunder. Baik
kebutuhan santri sebagai pelajar pondok juga sebagai pelajar
mahasiswa di kampuslal tersebut sesuai dengan pernyataan yang

idungkapkan oleh pendidikan santri putra yaitu Tio :

AnSantr.i Pondok Pesantren Roud]l

santri yang memiliki jadwal mengaji cukup padat, pagi

saja untuk kel as istidad mengaj
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subuh sampai dengan jam 07.00 bahkan sampai 07.30,
setelah itu mengikuti kegiatan perkiign di kampus,
belum lagi ada ngaji sore dan malam. Kegiatan yang
cukup padat dan keadaan yang terbatas membuat faktor
pengurus dengan izin pengasuh memperbolehkan santri
menggunakan tekhnologi guna untuk memenuhi
kebutuhan mereka. Diharapkan dengan haletaut dapat
memberikan dampak kemlashatan yang berguna bagi
santri sehingga santri dapat belajar dengan baik di pondok
maup un k(Wawmancasaocdengario, 2 Juni 2023).

5. Keuntungan Yang Dirasakan Santri dengan Menggunakan Fintech
Keuntungan merupakasesuatu yang dianggap sebagai akibat

positif dari sesuatu hal, berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan

pada tanggal 1 sampai dengan 3 Juni 2023 mendapatkan hasil

bahwasanya keuntungan santri menggunakan fintech yaitu :

a. Lebih praktis dan terjangkau

Dengan menggunakan fintech santri merasakan terpenuhinya

kebutuhan baik primer maupun sekunder dengan lebih praktis dan
terjangkau tanpa harus dengan tatapan muka secara langsung
MenurutSiti Nur Kholifah sebagai pengurus pendidikan santri putri
pada kesmpatan wawancarme ny at akan, okeuntunga
menggunakan fitech yang pasti mudah dan praktis, karena dapat
dilakukan dimana saja, sehingga memudahkan kita santri yang
berada di dal am(Wawandchra klengatals 4 nt r en o .
Juni 2023).

b. Menghemat biga

Selain praktis dan mudah keuntungan lain dari adanya fintech

bagi santri yaitu dapamenghemat biayagenganmenggunakan
fintech, berbelanja atau melakukan transaksi online tanpa harus
keluar pondok sehingga membuat lebih hemat biaya karena tidak
mergeluarkan biaya transportasHal tersebut sesuai dengan
pernyataan yang diungkapkan ol eh
Yang saya rasakan dengan menggunakan fintech menghemat biaya
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karena produk yang dibeli secara langsung dengan online biayanya
lebih murah petme | i an s e &awaacara demgafbror,. (
2 Juni 2023)
c. Meningtakan rasa semangat mengaiji

Rasa semangat tumbuh dikarenakan adanya motivasi dalam
diri sendiri, salah satu yaitu dengan terpenuhinya sesuatu yang
diinginkan, oleh karena itu dengaadanya fintech yang dapat
memenuhi kebutuhan santri seperti kitab guna untuk sarana dalam
mengaji , kemudian santri sudah makan terlebih dahulu sebelum
mengaji dapat dijadikan sebagai faktor pendukung dalam rasa
semangat mengaji, jika kitab tidak punyauegsantri mengaji dalam
kondisi belum makan atau kelaparan maka pembelajaran didalam
pesantrenpun tidak akan berjalan dengan efekidl tersebut
sesuai dengan pernyata®ifqi sebagai santri baru putra dalam
wawancara pada tanggal 2 Juni 2023, menyebutkan

A Menur ut saya, dengan mengguna
santri didalam pondok dapat terpenuhi seperti hal paling

penting yaitu kitab, terkadang ada bebrapa kitab yang tidak

terdapat pada toko penjual kitab, namun dengan
menggunakan fintech jenis shopee pata melakukan

pemesanan secara online, selain itu juga, ada faktor lain

yatu makanan, terkadang dengan jadwal santri yang padat
membuat santri kelelahan dan malas untuk mengantri
mengambil jatah makanan sehingga terkadang ada pula

santri yang melakukan p&sanan makanan secara online

sebelum kegiatan mengaji dimulai, sehingga nanti pada saat
mengaji pi kiran dan hat sudat
(Wawancara dengaRifgi, 2 Juni 2023).

d. Menambah pendapatan dengan bisnigneni
Santri di dalam pondok pesantren diajarkan dengan memiliki
sifat sederhana dan mandiri. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan
Abah Nyailul Basith selaku pengasuh pondok pesantren Roudlotul

60Ul uum, yang menyatakan bahwa:

AnSantr.i i tu d i alaka rsederirana want u k b €
memiliki sifat yang mandiri, tidak bermewahewahan
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dengan keindahan dunia, namun tidak terlena pula dengan
kewajibanya tetap mencari rezeki untuk memenuhi
k ebut uMWawancara dengan pengasuh pondok
pesantrehmadNailul Basith, 3 Jni 2023).

Dengan pernyataan tersebut, dimaksudkan bahwasanya santri
dilatih untuk memiliki sifat yang sederhana tidak bermewah
mewahan, namun tetap menjalankan pekerjaan untuk mencari
rezeki demi memenuhi kebutuhan sefsaari. Salah satu
penerapan st tergbut yaitu dengan memanfaatk&ehadiran
fintecu sebagai peluang bisnis online yaitu dengan menjual pulsa
dan kuota internet secara online dengan menggunakan shopee.
Seperti yang di ungkapkan oleh Muhammad Mustangin, dalam
kesempatan wawancara metajan bahwa:

ifSal ah satu keuntungan dengan f
saya menggunakan sebagai bisnis secara online, yaitu
dengan berjualan pulsa, kuota internet dan pembayaran

listrik secara online. Bisnis ini berawal dari keadaan
pandemi, dimanasantri tidak diperbolehkan keluar

pondok, padahal kebutuhan terutama kuota internet sangat
dibutuhkan, oleh karena itu dengan menggunakan fintech

saya memanfaakan untuk bisnis ini hingga berjalan samapi

s e k a r Vilawancara dengaviustangin,2 Juni 2023).

6. KelemaharPenggunaan Fintech Bagi Santri Pondok Pesantren
Roudl ot udalanbRddsas liramsaksi Keuangan
Adanya kelebihan pasti aka nada kekurangan, seperti dalam
penggunaan tekhnologi yaitu fintech disamping memiliki keuntungan
ataukelebihan juga adanya dampak ataleknahardan kerugian yang
dirasakan. Berikukelemahan fintech bagi santri pondok pesantren
Roudl otul o6Ul uum dalam proses transa
a. Timbulnya perilaku konsumtif santri atakecanduan untuk
melakukan pembelanjaan secara online
Dengan adanya faktor kemudahan, praktis dan harga yang
terjangkau membuat santri tertarik untuk menggunakan fintech

terkhususnya shopee dalam berbelanja online seedebih. Hal
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tersebut seswadengan pernyataan Aulia, pada kesempatan
wawancara menyebutkan:

AKel emahan fintech, me mbuat
berperilaku konsumtif dan boros, dikarenakan
banyaknya promo menarik dan produk dengan harga
yang t er j aWagwarcara dengdAalia 1 (

Juri 2023).
Hal yang sama pun diungkapkan oleh Siti Nur Kholifh

sebagai pengurus keamanan putri menyatakan bahwa:

AfKel emahan fintech bagi santr
berperilaku boros, namun untuk saat ini perilaku

santri masih tergolong standar tidak boresbtikti

dengan jumlah paketan yang masih standar, berarti

dalam diri masingnasing santri masih bisa
mengendal i kan (Wawahcarat demgane b ut 0 .
Ifah, komunikasi2 Juni 2023).

Berdasarkan kedua pernyataan tersebut dikatakan bahwa
dengan adnya fintech, dapa t membuat santri berperilaku konsumtif
namun, untuk semua tergantung dari dalam santri masasing
dalam penggunaan fintech yang dapat
mengendalikan agar tidak mudah tergintuk berbelanja online.

b. Membuat Diri Lupa Akan Waktu

Dalam menggunakan tekhnologi secara Dberlebih akan

menimbulkan rasa tidak sadar diri sehingga lag@n waktu terlalu

lama dalam menggunakan tekhnologial tersebut disampaikan

ol eh Rifqi, santr.i putra baru di p C
menyampaikan :

ARTerkadang dengan menggunakan
membuat saya lupa waktu, contoh saya sedang
mencari produk secara online di online shope karena
terlalu asik memilih sehingga tidak sadar sudah
memakan banyak waktu, terkadang sadar ketika bel
berbunyi mengaji dimulai menjadi
k a g wawar(cara degaRifqgi, 2 Juni 2023).
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7. Hambatan Santri dalam Penggunaan fintech

Dalam penggunaan finteg¢brkhususnya digital payment, selain
membawa kemudahan dan keuntungan juga adanya hambatan.
Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan oleh penulis, santri
pada pondok pesantren Roudl ot ul o6uUl u
penggunaan fintech yaitu memge informasi lebih mendalam atau
pengetahuan lebih luas mengenai fintech. Hal tersebut sesuai dengan
pernyataan Maulana, pada kesempatan wawancara, menyatakan:

ADal am penggunaan fintech, hamb
adalah informasi mengenaiajitu fintech yang lebih luas,

karena sebenarnya saya menggunakan fintech atas dasar

arahan dari teman, karena teman sudah berpengalaman
menggunakan sehingga menyarankan saya untuk ikut
menggunakan juga, hamun saya tidak begitu mempelajari

fintech, padahal fintech itluas dan beragam jenismyd .
(Wawancara dengan santri putra Maulana, 1 Juni 2023)

Selain, Maulana hal sama juga dirasakan oleh Mustangin, dalam

kesempatan wawancara, Mustangin menyatakan:

inSebenarnya saya tau bahwa fint
dan non syariah, namun karena saya kurgadpam
mengenaifintech syariah jadi saya hanya menggunakan

BSI mobile saja. Selain dari BSI mobile saya
menggunakan jenis fintech yang konvensional seperti Br

Mo, dan karena terkadang sistem BSI juga mengalami

kendala maka untuk mempermudah transaksi saya lebih

sering menggunakan Bri Mo atamobile banking.

(Wawancara dengan santri putra Mustangin,1 Juni 2023).

Berdasarkan pernyataan di atas, dapat diketammhwa
hambatan yang santri rasakan yaitu kurangnya wawasan atau
pengetahuan mengenai fintech, sehingga dalam penggunaannya
mereka masih menggunakan berdasarkan yang umumnya digunakan

oleh masyarakat luas atau sedang trend sesuai dengan kebutuhanya

masingmasing.
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8. EfektivitasFintech BagiSantri Dalam Proses Transaksi Keunagan
Efektivitas merupakan sesuatu yang diharapkan sesuai dengan
apa yang dihasilkan atau sesuai dengan apa yang direncanakan,
dengan kata lain menjadi tolak ukur dari suatu keberhasilan (Cahyati
dan Kusuma, 2020). Maka dari itu, efektivitas fintech bagi santr

pondok pesantr e dalaR prasds transakdi keuangdnu u m

berdasarkan hasil wawancara yang dilagkedelama 3 hari yaitu dari

tanggal 1 sampai dengan tanggal 3 Juni 26&hdapatkan hasil
efektivitas fintech bagi santri dalam proses transadsiuddahan yaitu:

a. Dengan menggunakan fintech , santri dengan mudapat
memenuhi kebutuhan primedan sekunder di dalam pondok
pesantra. Contoh kebutuhan primer santri yaitu makanan dan
pakian, sedangkan kebutuhan sekunder yaitu sabun, buku, kitab,
makeup, melakukan pemesanan kendaraan secara online. Dengan
tercukupinya kebutuhan primer dan sekunder santri sehingga dapat
dijadikan sebagai faktor penunjang proses pembelajaran baik di
dalam pondok pesantren maupun kampus atau perkuliahan.

b. Efektifitas santri dirasakan pula dengan adanya kemudahan dalam
hal menerimajatah bulanan, dengan kondisi waktu dan tempat
yang terbatas, santri mayoritas pun berasal daridddear kota
membuat kehadiran fintech dirasakan kemudanya dalam hal
menerima jatah bulanan dari orang tua secara online metalui
banking.

c. Efektivitas fintech dirasakan berhasil membuka peluang usaha bagi
santri yaitu dengan menjual pulsa dan kuota ngesecara online
yang dilakukan oleh salah satu santri putra ydmgnama
Muhamad Mustangin, dengan begitu maka selain dirasakan
kemudahan dalam memenuhi kebutuhan sdtaii namun juga
dapat dijadikan sebagai peluang usaha untuk menambah
penghasilan sefiri.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh penulis,
mendapatkan hasil penelitian yang diuraikan sebagai berikut :

1. Efektivitas fintech bagi santri dalam proses transaksi keuangan
dirasakan memberikan keberhasilan yaitu dengan memberikan
dampak yang positif seperti dapat memenuhi kebutuhan primer dan
sekunder yang dapat dilakukan dengan transaksi secara online.
Kebutuhan primer santri yang temuhi denganfintech yaitu
pemesanan barang secara online seperti, pakaian dan makanan.
Sedangkan kebutuhan sekunder yang terpenuhi dengan adanya
fintech yaitu memebeli secara online kitab, sabun, make up
memesan kendaraan secara online untuk pergi kepuarmtau
perpulangan santserta dapat dijadikan sebadasnis pulsa dan
kuota internet. Dengan terpenuhinya kebutuhan baik primer
maupun sekunder makalapat dijadikan sebagapenunjang
pembelajaran santri baik di dalam pondok pesantren maupun di
perkuliahan. Namun, Selain memberikan kemudahan, kehadiran
fintech juga memberikan dampak negatif yaitu timbulnya perilaku
konsumtif santri yang harus dikendalikan oleh diri masnaging
santri.

2. Jenisfintechyang dipergunakan santri pondok pesantren Roudlotul
6 Ul u u mfintgch didital paymentyaitu shopee dam-banking

dan Gojekdalam kemudahan melakukan transaksi secara online.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan di atas,
peneliti memberikan beberapa saran antara lain:
1. Dalam penggunaan tekhnologi, santri harus memiliki kesadran agar

dalam penggunaan fintech terkhususnya dalam melakukan
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pembelian secara online dikl boros sesuai dengan ajaran yang
telah diajarkan di pondok pesantren.

. Adanya koperasi pondgkesantrerkembali, sehingga santri dalam

hal memenuhi kebutuhan tidak harus selalu melakukan secara
online, sehingga dapat meminimalisir perilaku konsumtif santr
selain itu pula dapat membantu kegiatan pondok pesantren agar
lebih kondusif.

. Adanya peraturan yang mengikat terkait penggunaan fintech,
terutama dalam hal pemesanan makanan secara online alangkah
lebih baik jika adanya jam pembatasan pemesanan makahae

di malam haridikarenakan pemesanan makanan yang dilakukan di
malam hari di khawatirkan mengganggu santri lain atau
masyarakat sekitar, dengan waktu malam hari masyarakatpun akan
berfikiran tidak baik karena santri yang identik dengan sikap
sederhaa dan mengenal waktu dan tidak keluar pondok saat
malam hari terutama bagi santri putessai dengan kodrat santri
yang berada di dalam pondok pesantren.

. Untuk akademisi, penelitian ini jauh dari kata sempurna, maka dari
itu perlu adanya penelitian las@in mengenai efektivitas fintech
pada santri di pondok pesantreterkhususnya mengenai
pemanfaatan fintech bagi santri dalam proses transaksi keuangan
sehingga dapat dijadikan sebagai kegiatan bisnis untuk seperti
pembelian saldo dan pulsa secara online ddlam pondok

pesantren.



DAFTAR PUSTAK A

Abdullah. 2014 Tafsir Ibn Katsir.Bogor: Pustaka Imam As8yafi'i.
Anggito dan Setiawan. 201Bletodologi Penelitian Kualitatif CV Jejak.

Arnild Augina Mekarisce. 2020. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data pada
Kualitatif di Bidang Kesehatan Masyarakatlurnal limiah Kesehatan
Masyarakat Vol.12Hal.150.

Bina Nusantara. 202Binus,Univercity Shcool Of Information SysteRetrievel
from Binus Web.site: http://sis.binus.ac.id/2019/07/19/perkembangan
fintech-danpengaruhnyali-Indonesia/.

Budi Raharjo . 2021. Tekhnologi Finansial Perbankan Digital. In B. Raharjo,
Tekhnologi Finansial Perbankan digitéhal. 7-8). Semarang : Yayasan
Prima agus Tekhnik dengan Universitas = STEKOM (
penerbit_ypat@stekom.ac.id ).

Cahyati dan Kusumah . 2020:Peran Orang Tua Dalam Menerapkan
Pembelajaran Dirumah Dalam Pandemi Covitl. J8rnal Golden No.1,
hal. 156.

Denzim. 2009Handbook ofQualititive ResearchYogyakarta: Pustaka Belajar.

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia . Ka9%us
Besar Bahasa Indonesiaakarta : Balai Pustaka .

Diah Ayu Septi Fuaji, Moch. Wahyu Widod@®020. Financial Technology.
Kediri: Pererbit Fakultas Ekonomi Universitas Nusantara PGRI Kediri.

Dimianus Ding. 2020."Efektivitas Pelaksaan Program Nasional Pemberdaya
Masyarakat Mandiri Pedesdadurnal llmu PemerintahVol. 02 No. 02
hal 810.

Dra.Hj.Mukinah, M. 2015Membangun Life SkilDi Pesantren.Jember: IAIN
Jember Press.

Fadjar, A Malik. 1998Madrasah Dan Tantangan ModernitaBandung: Mizan.
Hasan Alwi. 2015Kamus Besar Bahasa Indonesidakarta: Balai Pustaka.

Hasnatun Hanifah . 2021. Dampak financial Technology Terhadap
Perekembangan Produk Bank Syari&kripsi, 1-2.

78



79

Hasnatun Hanifah2021 Dampak Financial Technology ( Fintech ) Terhadap
Perkembangan Produk Bank Syariah Di Kota Bukitinggi .

Ibnu Khairul 2021. eksistensi Fintech bagi Kemudahan Proses Transaksi
Keuangan Generasi Milenial Kota Binjebkripsi 2.

Imam Gunawan. 2008. Metode Penelitian Kualitalifalang : Universitas Negeri
Malang

Imami Rachmawati 2018. "Pengumpulan Data Dalam Penefti&ualitatif':
Wawancara Keperawatan Indonesiavol.11,No.1,hal. 35.

Indah, Y. D. 2021 Digits Insight .Bandung: DIGITS Fakultas Ekonomi dan
Bismis Universitas Padjajaran.

Irwan. 2008. Pendidikan Islam dan Tanggung Jawab Sosial Pesantren
Yogyakarta: Pustaka Belajar.

Jusuf, D. 2018Perilaku Konsumen di Masa Bisnis Onlid\DI.
Karim, A. 2017 Lata'if al-Isyarat.Beirut: Dar alKutub atislamiyah.
Komunkasi, D. 2022Mengenal FintechJakarta: Departemen Komunikasi .

Lutfiyah, F. & 2017. Metodologi penelitian: Penelitian Kualitatif, Tindakan
Kelas & Studi KasusCV Jejak.

M, R. 2019 Efektivitas Organisasiyogyakarta: Pustaka pelajar.
M. Alief Riansyah, A. Malik Fajar 2021. Digits Insight Fintech Indonesidd].
3-4). Bandung : DGITS Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas

Padjajaran.

M.Ihsan Dacholfany. 201£endidikan Karakter Belajar Ala Pesantren Gontor .
Depok: Wafimediatama.

Mansruri. 2014 Analisis Efektivitas Program Nasional Perdayaan Masyarakat
Mandiri Perkotaan Padang: Akademi Permata.

Maschan, A. 2008slam TradisionalKediri: Jenggala Pustaka Utama.
Mekarisce. 2020. Teknik Pemeriksaan Keabsahan data pada penelitian Kualitatif
di Bidang kesehatan Masyarakdtrnal limiah Kesehatan Masyarakat

147.

Mohammad Takdir . (Modernissi Kurikulum Pesantrer2(18. Yogyakarta :
(Yogyakarta : IRCiSoD,2018).



80

Mortigor A.P. 2022. Literasi Keuangan pengenalan Fintech Untuk Generasi
Milenial Pada Siswa/Siswi SMK Batam International Schahirnal
Pengabdian Kepada Masyarakatial 28.

Mulida. 2019. Fintech: Pengertin, Jenis, Hingga reulasinya di Indonesia .
https://www.onlingpajak.com/tentangajak-pribadi/fintech

Muzdalifa, R. & 2020. Peran Fintech dalam Meningkatkan Keunagan Inklunsif
pada UMKM di Indonesia Jurnal Masharif AlSyariah : Jurnal Ekonomi
Dan Perbankan SyariahNo 1, Hal 1, Vol 3.

Nugraha, D. F. 2014Vietode Penelitian Kualitatif dalam Penelitidfendidikan
Bahasa Surakarta: Tri Dharma Perguruan Tinggi.

Nuliawan, J. U. 200%Pendidikan Islam IntegratifYogyakarta: Pustaka Pelajar.

Patton. 1990.Qualititive Evalution MethodsBaverly Hills London : Sage
Publications.

Prasetyo, T. 2021. "Implementasi Tekhnologi Blockhain Di
Perpustakaan:Peluang, Tantangan Dan HamhaBdntein Perpustakaan
Universitas Islam Indonesi&lal 176.

Putra , Yanuar Surya. 2016. Teori Perbedaan @shéurnal,No 2.Vol.2

Rahma. 2020. Persepsi Masyarakat Kota Medan Terhadap penggunaan Financial
Technologi Universitas Islam Negeri Sumatera Utara8.

Rakhamat Dwi Pambudi . 201'®erkembangan FinTech Di kalangan Mahasiswa
UIN Walisongd . journal.unnes.ac.id/sju/index.php/harmagriyal. 76 - 77

Ramadhani Irma Tripalupi. 2019Pengelolaan Dokumen Elektronik Layanan
Jasa Keungan Berbasis Financial Technology (Fintechirnal ,No. 02.

Rernawan, E. 20110rganization Culture, budaya org#sasi dalam persepktif
ekonomi dan bisnisBndung: Alfabeta.

RI, D. A. 2010.Al-Quran dan Tafsirnya .

Rosalina, I. 2021."Efektivitas Program Nasional pemberdayaan Masyarakat
Mandiri perkotaan Pada kelompok Pinjaman Bergulir Di Desa mantren
Kec. karangrejo, Kabupaten MadetanJurnal Efektivitas Pemberdaya
Masyarakat hal.3 Vol.1 No 01.

Sodiqg, S. &. 2015Dasar Metodologi PenelitiarLiterasi Publishng.



81

Sudjana, N. 2011TeoriTeori Belajar Untuk PengajaranBandung: Fakultas
Ekonomi Ul.

Sugiyono. 2016Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitaif Kualitatif
dan R&D .Alfabeta.

Sugiyono.2019Metode Penelitian Kuantitaif Kualitatif R&DALFABETA.

Sutopo.2006.Metodologi Penelitian Kualitatif.Surakata: Universitas Sebelas
Maret.

Tamrin Hidayat . 2019'Remebesan Tekhnologi Digital dalam Pondok Pesantren
Salafiyah"( Studi Pengguna Gadget di Pondok Pesantren Husnul Hidayah
Kebumen) Skripsi, hal.45.

Wisnu Panggah, Detak Prapanca. 20Eihancial Technology Mojopahit :
UMSIDA PRESS.

YP Hidayatul | PdrbedaanyParidolPesantted Sadafiyah dan
Modern A . di akses tanggal 20 Jul i
darihttps://hidayatuislamiyah.com/blog/perbedagesantrersalafiyah
danpesantrermodern/



LAMPIRAN -LAMPIRAN
Lampiran 1 : Pedoman Wawancara dengan santri pondokpesantren

Roudl ot ul OUl uum

Efektivitas FintechBagiSant r i Pondok Pesantren RO

Dalam Proses Transaksi Keuangan

Hari, Tanggal
Tempat Wawancara
Waktu

Nama

Prodi / Semester

No Pertanyaan Jawaban

1. | Fintech merupakan financial
technologi atau sederhananya
merupakan inovasi dalam bidang
keunagan dimana transaksi dapat
dilakukan secara online. Apakah ang
mengenal apa itu fintech? Dan
menggunakanya dalam kehidupan
seharihari dalam proses transaksi
keungan?

2. | Ada berbagai macam jenis fintech
seperti digital payment(
marketpleace,gopay,dana,m banking
P2P atau lending (injaman dana
online),crowdfunding(pengumpulan
dana/donasi untuk b&uan), market
aggregator, dan manajemen investa
Dari berbagai macam fintech terseby
jenis fintech apakah yang lebih efekt
dalam membantu keseharian Anda?
atau lebih sering Anda gunakan?

3. | Dengan menggunakan fintech, apak
Anda melakukan transaksi online
dengan cara menggunakan digital
payment untubembayaran secara
online dan menerima saldo secara
online?




4. | Dengan menggunakan fintech, apak
Anda melakuan pemesanan barang
ataumakanan dengan transaksi secg
online?

5. | Selama menggunakan fintech, apak
mengganggu Anda sebagai santri
pondok salafiyah dalam proses
pembelajaran di pesantren?

6. | Apakah fintech dapat membantu Anc
dalam proses pembelajaran di pond
pesantren?

7. | Keuntungan apa yang anda rasakan
dengan adanya fintech dalam proses
pembelajaran di pondok pesantren?

8. | Selama menggunakan fintech apaksg
kerugian dan kendala yang Anda
rasakan dalam penggunaanya
khususnya dalam proses pembelaja
dan tranaksi keungan?

Lampiran 2 : Pedoman Wawancara dengan Pengasuh Pondok Pesantren
Roudl ot ul OUl uum

Nama Pengasuh Pondok :
Umur :

No. Pertanyaan Jawaban

1. | Apakah alasan anda
memperbolehkan Santri mdbawa
dan menggunakatekhnologi di
dalam pondok pesantren

2. | Mengapa Anda memperbolehkan
santri menggunakan fintech dalam
kehidupan pondok pesantren?

3. | Apakah dengan adanya fintech day
membantu proses pemeblajaran di
dalam pondok pesantren?

4. | apakah alasan Andaemperbolekan
santri melakukan transaksi online
dengan melakukan pemesanan
barang atau makanan secara onlin

5. | Menurut Anda, apakah ada acara
atau peraturan sendiri bagi santri
dalam penggunaan tekhnologi atay
fintech untuk memenuhi kebutuhan
sehari ha?




Lampiran 3 : Hasil Wawancara dengan santripondok pesantren Roudlotul

o Ul

uum

Pertanyaan Informan Jawaban
1. | Fintech merupakan | Nalurita Mengerti dan
kepanjangan dari menggunakan
financial technology | Ifah Mengerti dan
yaitu sebuah inovasi menggunakan
tekhnologi dimana | Aulia Mengerti dan
transaksi dapat menggunakan
dilakukan secara Nurul Mengerti dan
online. Apakah Anda menggunakan
mengetahui ap aitu | Khilma Mengerti dan
fintech? Kemudian menggunakan
apakah Anda Tio Mengerti dan
menggunakan dalam menggunakan
proses transaksi Maulana | Mengerti dan
keunagan didalam menggunakan
pondok pesantren? [ Mmustangin | Mengerti dan
menggunakan

Abror Mengerti dan
menggunakan

Rifqi Mengerti dan
menggunakan

2. | Ada berbgai macam | Nalurita Digital payment (Ovo, m
jenis fintech, seperti banking dan shopee)
digitl payment Ifah Digital payment (Dana,m
(marketpleace, dana, banking dan shopee)
ovo, gopay), Aulia Digitak payment (Shopee
crowfunding m-banking)
(pengumpulan Nurul Digital payment (Shopee,
dana/donasi), market m-banking)
agrerator dan Khilma Digital payment
manajemen investasi, (Shopee,danabanking)
Dari berbagai macam| Tio Digital Payment ( shopee
fintech tersebut, jenis m-banking)
fintech apakah yang [ Maulana | Digital payment ( Shopee
serirg Anda gunakan” m-banking)

Mustangin | Digital payment (Shopee,
m-banking, BSI mobile,
dana)

Abror Digital payment ( shopee,

m-banking)




Rifqi

Digital payment (shopee,
m-banking,dana)

Dengan menggunaka
jenis fintech digital

Nalurita

lya, dengan menggunaka
m-banking

payment apakah And;
menggunakanya

dalam melakukan
transaksi transfer dan

Ifah lya, dengana
menggunakan dana
Aulia lya, dengan menggunaka

m-banking

menerima saldo?

Nurul lya, dengan menggunaka
m-baking

Khilma lya, dengan menggunakal
m-banking

Tio lya, dengan menggunakal
dana

Maulana lya dengan menggunakar
m-banking

Mustangin | Terkadang menggunakan
m-banking terkadang BSI
mobile

Abror lya dengan menggunakar
m-baking

Rifqi Paling sering

menggunakan dana

Dengan menggunaka
fintech, apakah Anda

Nalurita

lya dengan menggunakar
shopee

melakukan pembeliar]

Ifah

lya, menggunakan shope

atau pemesanan Secs

Aulia

lya, menggunakan shope

online ? Nurul lya, menggunakan shope
Khilma lya, menggunakan shope
Tio lya, menggunakan shope
Maulana lya menggunakan shopee
Mustangin | lya, menggunakan shope
Abror lya, menggunakan shopes
Rifqi lya, menggunakan shope
Jenis barang apakah | Nalurita Pakaian, make up dan
yang Anda beli makanan
dengan menggunakaj Ifah Pakaian, buku dan
fintech? makanan
Aulia Pakaian dan makanan
Nurul Pakaian dan buku
Khilma Pakaian, makanan dan
sabun
Tio Buku, makanan, pakaian

dan saldo kuota internet

Maulana

Buku dan makanan




Mustangin | Buku, makanan dan saldg
pulsa
Abror Pakaian dan makanan
Rifqi Pakaian dan buku
Selama enggunakan | Nalurita Tidak
fintech apakah Ifah Tidak
menganggu Anda Nurul Tidak
sebagai santri pada | Aulia Tidak
pondok salafiyah Khilma Tidak
dalam proses Tio Tidak sama sekali
pemeblajaran? Maulana | Selama bisa mengatur
jadwal tidak
Mustangin | Terkadang menggangu
karena tidak focus dalam
hafalan
Abror Tidak
Rifqi Tidak
Apakah fntech dapat | Nalurita lya
membantu proses Ifah lya
pembelajran di Nurul lya
pesantren? Aulia lya
Khilma lya
Tio Sangaimembantu
Maulana Membantu
Mustangin | Sangat membantu
Abror lya membantu
Rifqi lya sangat membantu

santri

Keuntungan apa yang
Anda rasakan dengar

Nalurita

Proses transaksi lebih

kehadiran fintech

dalam proses transak|

keuangan?

cepat

Ifah Praktis

Aulia Menghemat waktu

Nurul Praktis

Khilma Lebih mudah dan
gampang diakses

Tio Tidak ribet dan cepat
prosenya

Maulana Praktis dan cepat
prosesnya

Mustngin Menghemat biaya dan
waktu

Abror Praktis

Rifqi Mudah diakses tanpa ribg




harus melakukan secara
langsung atau tatap mukg

Selama mengunakan
fintech apakah
kerugian dan kendala|

Nalurita

Kerugianya menjadi boro
dan kendalanya yaitu jika
sinyal jelek

yang Anda rasakan?

Ifah Boros dan sinyal jelek

Nurul Tidak ada selama bisa
mengatur diri sendiri

Aulia Adanya efek kecanduan
dan kendala yaitu jika
sinyal buruk

Khilma Boros

Tio Efek ketagihan berbelanjg
online

Maulana Efek yang timbul menjadi
boros dan kendalanya
proses pengriman lama

Abror Boros

Rifqi Adanya efek

ketergantungan berbelan
online




Lampiran 4. Hasil Wawancara dengan PengasuRondok Pesantren

Roudl ot ul
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uum

Nama Pengasuh : Kyai Ahmad Nailul Basith

Umur : 46 Tahun
No. Pertanyaan Jawaban
1. | Apakah alasan Anda | Meskipun pondok Roudlotul

sebagai pengasuh
pondok pesantren
mempebolehkan sant
membawa dan

OUl uum tergol on
namun dikarenakan mayoritas

santri merupakan mahasiswa yan
membutuhkan tekhnologi dalam

menggunakan pembelajaran di kampus sehingg
tekhnologi? memperbolehkan untuk membaw
dan menggunakan tehnologi

2. | Mengapa Ada Selama mempergunakanya tidak
memperbolehkan melanggar syara dan agama tidal
santri menggunakan | masalah
fintech dalam
transaksi keunagan?

3. | Apakah dengan Membantu, seperti dengan fintecl
kehadiran fintech pendidikan dapat memesan kitab
dalam proses transak| secara online, sehingga kebutuha
keungan dapat pesantren terpenuhi dan
membantu keefetifan | pembelajaran dpat berjalan dengs
santri dalam proses | baik dan efektif
pembelajaran di
pondok pesantren?

4. | Apakah keuntungan | Keuntungan tergantung dengan
dengan adanya fintec| pemakaian jika digunakan lebih
dikalangan santri? kecil mudhorotnya maka akan

menguntungkan

5. | Apakah fintech dapat| Tergantung cara pemakaian sant
mengganggu santri | masingmasing , namun untuk
dalam proses selama ini aman tidak ada masalg
pembelajaran di dengan pembelajaran di pesanrel
pesantren? karena khadiranya fintech

6. | Menurut Anda lya seharusnya ada aturan, namy

haruskah ada
pembatasan kepada
santri dalm
menggunakan
tekhnologi
terkhusunya fintech

untuk sekarang belum ada
dikarenakan dilihat dalam
pembelajaran santri dapat
mengikuti dengan baik, sehingaa
mudhorot yang ditimbulkan tidak
besar jadi belum ada aturan yang
terikat dari pihak pengasuh.




Lampiran 5. Hasil Dokumentasi Proses Wawancara

(Gambar Pl ang Pondok Pesantren Roud]I
sebelum masuk pondok)

(Gambar pondok pesantren tampak samping )



(Gambar halaman dan tempat parkiran pondok pesantren)

(Gambar mas;jid lantai 1 dari dalam ruangan)



